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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Sejarah Gerakan Radikal Perempuan Islam Palestina 
(Studi Literatur Buku : “Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan Pelaku 
Bom Bunuh Diri Di Palestina”)” dengan fokus permasalahan (1) Bagaimana 
sejarah perkembangan paham radikalisme perempuan Palestina (2) Bagaimana 
pandangan dan sikap perempuan Palestina dalam menghadapi pendudukan Israel 
(3) Bagaimana gambaran gerakan radikal perempuan Palestina dalam buku 
“Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di 
palestina”. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan dan metode 
Historis dengan menempuh empat tahap yakni :heuristik, Kritik, Interpretasi dan 
Historiografi. dengan menelaah literatur tentang perjuangan perempuan Palestina 
terutama dalam buku “Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom 
Bunuh Diri Di palestina”, penulis mencoba merekontruksi sejarah perjuangan 
mereka dengan persepektif sejarah sosial. Sebagai konsekuensi logis dari fokus 
permasalahan tersebut, maka penulis menggunakan pendekatan Sosiologi sebagai 
ilmu bantu dalam proses analisis datanya. Hal ini untuk memahami fenomena 
konflik sosial maupun keagamaan yang sering kali terjadi di Timur Tengah, 
khususnya mengenai keterlibatan perempuan dalam fenomena bom bunuh diri. 
Mengacu pada teori konflik sosial yang dipopulerkan oleh Obherschall fenomena 
ini ternyata  terkait dengan konflik antar kelas (social class conflict), konflik ras 
(ethnics and racial conflicts) bangsa yahudi dan arab, konflik antar pemeluk 
agama (religions conflict) Islam dan Yahudi, konflik antar komunitas (communal 

conflict) zionis dan Hamas. Fenomena ini menjadi latar belakang 
keterlibatankaum perempuan untuk turut melakukan perlawanan dengan 
melakukan ‘ritual’ bom bunuh diri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Sejarah radikal perempuan Palestina 
bermula pada tahun 2002 adanya peran perempuan dalam aksi Bom bunuh diri 
sebagai wujud Jihad fii sabilillah aksi tersebut merupakan perlawanan terhadap 
pendudukan Israel. (2)Perempuan Palestina memandang pendudukan Israel 
sebagai sebuah kejahatan kemanusiaan yang harus disikapi dengan tindakan 
perlawanan dengan segala cara.Salah satunyadenngan aksi bom bunuh diri,yang 
dilakukan secara terorganisir. (3)Dalam buku “Laskar Mawar” perempuan yang 
melakukan bom bunuh diri digambarkan sebagai pejuang yang sedang berjihad di 
jalan Tuhan. adapun alasan yang digambarkan dalam buku tersebut adalah berakar 
pada keinginan mati syahid karena penderitaan mereka yang begitu komplek. 
Mulai dari kemiskinan, ketakutan, dendam, konflik dan peperangan yang 
menahun yang  mereka alami, yang kemudian memunculkan masalah sosial, 
psikologi, budaya, politik yang saling terkait dengan isu agama.  

 

Kata Kunci : Radikalisme, Jihad, Perempuan, Palestina. 
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ABSTRACT 

This study entitled “The History of Radical Movement in Palestine’s 
Women Moslem (Literature Study: “Laskar Mawar Drama Perempuan-

Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri di Palestina"). The focus problems are (1) 
How are the histories of radicalism believe in Palestine's women, (2) How is the 
point of view and attitude of Palestine's woman facing Israel's occupation, (3) 
How is the depiction of the radical movement in Palestine's women inside of 
"Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri di 

Palestina” book. 

In this study, the writer used the Historical approach method, which 
consisted of four steps: Heuristics, Critics, Interpretation, and Historiography to 
analyze the literature about women's struggle in Palestine, especially inside of 
“Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri di 

Palestina”. The writer tried to construct the history of women's struggle with a 
social-history perspective. As the logical consequence of those focus problems, 
the writer used the Sociology approach as the assistive science in analyzing the 
data. The reason was to understand the phenomenon of social or religious conflict, 
which often occurred in the Middle East, especially the women's involvement in 
the suicide bombing. Referring to the theory of social conflict, which was 
popularized by Obherschall, this phenomenon was related to social class conflict, 
ethnics and racial conflicts between Jewish and Arabian, religious conflict 
between Islam and Jewish,the communal conflict between Zionist and Hamas. 
Those phenomena became the background of women's involvement in resistance 
participation with suicide bombing ritual. 

The study's result showed (1) The radical history of Palestine's women 
started in 2002. The women's role in suicide bombing action as the form of Jihad 

fii sabilillah (one who fights for Allah) was the resistance actions against Israel's 
occupation. (2) Palestine's women looked at the Israel occupation as a crime 
against humanity, which should be responded by a resistance act in all means. 
One of the acts is suicide bombing organized. (3) In the “Laskar Mawar” book, a 
woman doing suicide bombing was depicted as a jihadist warrior in God's way. 
The reason described in the book begins with the desire of died in syahid due to 
their complex suffering, start from poverty, fear, revenge, conflict, and the 
experience of prolonged war. Furthermore, it brings out social, psychology, 
culture, and political problems related to religious issues. 

 

Keywords: Radicalism, Jihad, Women, Palestine. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konflik sosial dan  keagamaan sering kali terjadi di Negara-Negara 

Islam, utamanya di Timur Tengah. Baik konflik antara Agama maupun 

antar Negara. Dalam perkembangannya sejarah mencatat bahwa banyak 

faktor yang terjadi dalam setiap konflik, seperti Negara Palestina, Negara 

di bawah pendudukan Israel. Bukan hanya Faktor Agama namun juga 

Faktor wilayah. Banyak dampak yang terjadi dalam konflik ini. Banyak 

sekali harta maupun nyawa yang  telah dikorbankan. 

Adanya konflik ini membawa sejarah bagi Negara Palestina yakni 

tentang adanya perlawanan melawan pendudukan atas nama Jihad karena 

telah berjuang dan melawan musuh negara maupun musuh agama yang 

ingin merebut tempat Ibadah dan wilayah negara rakyat Palestina. Dalam 

perjuangan bukan hanya lelaki yang turut andil dalam melawan 

pendudukan, namun ada peran perempuan dalam Jihad perlawanan Ini. 

Perempuan Palestina berjuang dengan Jihad yang dibungkus dengan Aksi 

bom bunuh diri sebagai bentuk perlawanan untuk membunuh ataupun 

membuat Negara musuhnya menjadi takut dengan serangan ini. Hal inilah 

yang menjadi pembahasan tentang adanya perlawanan perempuan 

Palestina dalam perjuangan Palestina. 
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Namun dalam Aksi Bom bunuh diri yang dilakukan ini terdapat 

banyak sekali latar belakang atau faktor yang menjadikan aksi ini bisa 

terwujud. Buku “Laskar Mawar” menjadi simbol adanya perlawanan yang 

terjadi di Palestina yang dilakukakan oleh para perempuan. Perempuan 

tidak lagi dianggap lemah ketika mereka bisa mengorbankan nyawa 

mereka untuk melakukan jihad fardhi,para perempuan itu bertekad untuk 

melanjutkan perjuangan menentang pendudukan dengan dasar pemikiran 

yang sama dengan laki-laki.1 

Palestina dan Israel merupakan dua negara yang sampai saat ini 

terlibat dalam konflik peperangan yang belum juga berakhir. Negara Israel 

berdiri pada tahun 1948 setelah PBB menyetujui pembendiriannya di 

tanah Palestina yang awalnya dibawah mandat Inggris. Sehari setelah 

pendiriannya terjadi penyerangan negara Israel oleh Negara-Negara Arab 

yang terdiri dari Lebanon, Suriah, Yordania, Mesir dan Irak. Palestina 

yang mayoritas penganut agama Islam mendapat dukungan dari negara- 

negara Arab dan muslim lainnya, sementara Israel didukung negara-negara 

Barat2 terutama negara Amerika. Banyak dinamika yang terjadi dalam 

konflik yang berlangsung lama ini. Termasuk perjuangan rakyat Palestina 

dalam melakukan perjuangan. Terutama peran perempuan yang turut andil 

dalam menghadapi konflik pendudukan Palestina. 

                                                           
1Barbara Victor, “Laskar Mawar Drama Perempuan – Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri di 

Palestina”,  (Bandung : Mizan, 2003),  9. 
2Moh. Hamli, “Konflik Israel – Palestina kajian Historis atas kasus perebutan Tanah Antara Israel 
dan Palestina (1920-1993)”  , (Skripsi, UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2013), 1. 
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Setiap zaman membawa sejarahnya sendiri termasuk fenomena 

pasukan martil (bom bunuh diri) dari kalangan perempuan-perempuan di 

Palestina. Sebagai negara yang dikenal mayoritas beragama Islam. Apa 

yang sedang terjadi pada perempuan di Palestina yang terusdilanda konflik 

ini adalah sebuah peristiwa yang bersejarah untuk dipelajari. Karena dalam 

hal ini perempuantersebut yang berada di negara konflik juga ikut terjun 

menjadisyahidahatau melakukan perjuangan. Dalam buku “Laskar 

Mawar” dijelaskan bahwa beberapa perempuan Palestina berfikir bahwa 

Jihad Fii Sabilillah adalah perbuatan yang mulia, dan menjadi pahlawan 

negara dengan makna bahwa mati dalam berperang membunuh musuh 

dengan melakukan aksi bom bunuh diri adalah perbuatan mulia Jihad Fii 

Sabilillah. 

Penulis Barbara Victor menyampaikan makna lain bahwasannya 

buku “Laskar Mawar” adalah bentuk kepeduliaan sesama perempuan. 

Banyak hal-hal yang mengejutkan yang tidak kita ketahui. Persepsi 

tentang figur perempuan atau perempuan yang banyak dipahami harus ada 

didalam rumah dengan tugas-tugas domestiknya, kini dihadapkan pada 

realitas yang berbeda bahkan sangat kontradiktif dengan keumuman 

persepsi tersebut, dengan adanya pejuang pembebasan Palestina 

perempuan di medan perang. Perempuan yang secara natural biasa 

melahirkan merawat kehidupan di ruang domestic, 

kiniharusmengambilperansebagai “pengantin” jihad 

ataupengebombunuhdiri. Aksi ini tentu mempunyai latar belakang yang 
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sangat komplek terutama  dari banyaknya konflik yang mereka alami. 

Mulai darimasalah, sosial, psikologi, budaya, dan politik yang 

salingterakitdenganisu agama. 

Kekerasan yang mengatasnamakan Agama / Keyakinan sering 

dikaitkan kedalam ranah Radikalisme dan Terorisme. Sejak terjadinya 

peristiwa 11 September 2001 di Amerika Serikat. Label kekerasan yang 

melekat pada kepercayaan menciptakan pandangan / asumsi bahwa 

Radikalisme dan Terorisme saling memiliki keterkaitan. Ideologi 

Radikalisme  ini akar dari Terorisme, pemahaman makna keyakinan 

agama menciptakan konflik dan sehingga memunculkan perilaku yang 

kemudian dalam terminologi Barat dikenal dengan tindakan teror.3 

Sehingga makna radikalisme umumnya terkait dengan  pemahaman yang 

bersifat ekstrim. Sementara terorisme adalah ancaman atau aksi yang 

membuat ketakutan luar biasa dengan menggunakan kekerasan, 

baikfisikmaupun non fisik,sepertikekerasan verbal ataupunpsikologis. 

Aksibombunuhdiri yang dilakukanpejuangperempuan Palestina 

adalah bentuk ekspresiadanyakesadaranpatriotismeyang setaradenganapa 

yang sudahdilakukanpara laki-laki dalam jihad fii sabilillah. Hal 

inimenjadibuktitentangadanyawujud pemikiran dantindakan yang 

mengacupada peran perempuan yang utuh dalam menentang 

pendudukan.Dalam pidatonya 27 Januari 2002, Yasser Arafat pemimpin 

                                                           
3Bahrun Naim, “Wacana Perempuan Dalam Jaringan Terorisme “analisis wacana kritis 

Pemberitaan Pelaku Terorisme Perempuan”, Majalah Tempo Edisi 19-25 Desember 2016”  
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Palestina saat itu berkata bahwa “Permpuan dan laki-laki itu setara, kalian 

adalah pasukan Mawarku yang akan menghancurkan tank-tank Israel.4 

Hari itu tidak berlangsung lama dari pidato Yasser Arafat. Pada 

siang hari 27 Januari 2002. Seorang perempuan Palestina bernama Wafa 

Idris berumur 26 tahun melakukan aksi bom bunuh diri, perempuan 

Palestina pertama yang melakukannya di tengah Kota Yerussalem. Ia 

membuat dirinya menjadi berkeping keping karena ledakan bom bunuh 

dirinya. Dalam aksi Wafa Idris, Wafa membuat satu nyawa warga sipil 

Israel meninggal dunia dan juga membuat 131 orang lainnya mengalami 

luka-luka5. 

Wafa Idris menjadi pahlawan Palestina. Rumahnya didatangi 

banyak orang seperti ada pernikahan dan keluarganya diberi selamat 

karena bagi mereka Wafa Idris adalah seorang pahlawan yang gigih 

berjuangan dalam melakukan perlawanan pendudukan Israel. Hingga 

akhirnya aksi Wafa Idris menginspirasi banyak aksi bom bunuh diri 

selanjutnya yang dilakukan oleh perempuandi Palestina. Dia berhasil 

membuktikan bahwasannya perempuandi Palestina bisa melawan Israel, 

meski harus melakukan aksi bom bunuh diri. Bahkan meyakinidan 

menyebut bahwa aksi tersebuh adalah jihad fii sabilillahmenjadikan 

mereka sebagaiseorang syahidah. 

Berkembangnya pemikiran inilah yang 

didugamenjadipendorongutama yang membuat Wafa Idris 

                                                           
4Barbara, Laskar Mawar, 16. 
5Ibid, 18. 
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beranimelakukanaksinya. Apa yang menjadikan Wafa Idris bisa 

melakukan aksi bom bunuh diri atau bisa jadi dalam kacamata 

kemanusiaan tentu aksi ini tidak dibenarkan karena menghilangkan nyawa 

sendiri ataupun orang lain dan membahayakan bagi keselamatan banyak 

orang. Brigade Syuhada Al-Aqsha dan Gerakan Fatah Yasser Arafat 

mengklaim bahwa mereka yang bertanggung jawab terhadap aksi itu.6 

Banyak faktor yang menjadi alasan Wafa Idris menjadi Martir bom 

bunuh diri. Antara lain Wafa adalah anggota Bulan Sabit Merah Palestina 

yang setiap harinya melihat dan mengobati orang-orang terluka karena 

pendudukan Israel. Selain itu Wafa adalah perempuanyang sudah 

diceraikan oleh suaminya karena ia mandul setelah keguguran. Dalam 

faktor sosialnya tentu ini menjadi tekanan, Masyarakat berbisik 

membicarakan Wafa. Karena bagi mereka dalam budayanya itu adalah aib. 

Tidak ada lagi semangat hidup bagi perempuan yang kehilangan suami 

dan anaknya. Atau adanya faktor Ekonomi karenaingin mendapat hidup 

yang layak. DR. Sarraj berkata “ada hadiah uang bagi keluarga setiap 

pelaku bom bunuh diri”7  Dan tentu faktor Religus menjadi pertanyaan 

penting apakah menjadi alasan terbesar dalam aksi bom bunuh diri yang 

mengatas namakan jihad fii sabilillah.  

Wafa Idris menimbulkan pengaruh beruntut di Palestina, terutama 

dikalangan perempuan ia mengawali aksi bom bunuh diri dan menjadikan 

perempuan-perempuan berikutnya mengikuti jejak syahidah Wafa Idris. 

                                                           
6Ibid, 18. 
7Ibid, 57. 
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Wafa seolah memberi angin baru bagi perjuangan rakyat Palestina di 

kalangan perempuan. Dalam hal ini ia menjadikan peringkat perempuan 

tidak lagi berada dinomer dua dalam perjuangan namun juga menjadi 

setara dalam melakukan perlawanan pendudukan Israel. Selanjutnya aksi 

ini tidak berhenti di Wafa Idris, beberapa perempuan lainnya mengikuti 

jejak Wafa idris. Beberapa perempuan berhasil menjadi Syahidah 

impiannya, beberapa lagi gagal dalam aksinya dan menjadi penghuni 

penjara di Israel. 

Fenomenaini tentu tidak terlepas dari organisasi-organisasi di 

Palestina yang telah membantu dalam aksi bom bunuh diri. Seperti 

HAMAS, Jihad Islam, Brigade Syuhada Al-Aqsha, maupun gerakan Fatah 

dibawahpemimpinan Yasser Arafat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sejarah perkembangan paham radikalisme perempuan 

Palestina? 

2. Bagaimana pandangan dan sikap perempuan Palestina terhadap 

pendudukan Israel dalam buku Laskar Mawar Drama Perempuan-

Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina? 

3. Bagaimana gambaran gerakan radikal perempuan Islam palestina 

dalam buku Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom 

Bunuh Diri Di Palestina? 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

8 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan paham radikalisme 

perempuan Palestina 

2. Untuk mengetahui pandangan dan sikap perempuan Palestina terhadap 

pendudukan Israel dalam buku Laskar Mawar Drama Perempuan-

Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina 

3. Untuk mengetahui penggambaran gerakan radikal perempuan Islam 

Palestina dalam buku Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan 

Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina. 

D. Manfaat Penelitian 

 Ada beberapa manfaat yang ingin disampaikan dalam penelitian 

ini, diantaranya : 

1. Untuk mengetahui sejarah gerakan Radikal perempuan Palestina juga  

untuk mengetahui sikap dan pandangan perempuan dalam menghadapi 

Konflik sosial dan menjelaskan gambaran gerakan radikal perempuan 

Islam Palestina dalam buku Laskar Mawar Drama Perempuan-

Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina. 

2. Sebagai bahan wacana bagi para mahasiswi yang ingin mendalami 

ilmu sejarah terutama yang berkaitan dengan gerakan radikal dan 

perempuan juga tentang negara Islam Palestina 

3. Sebagai persyaratan akhir untuk memperoleh gelar sarjana (S.Hum) di 

Fakultas Adab dan Humaniora Prodi Sejarah Peradaban Islam UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 
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E. Pendekatan Dan Kerangka Teori 

Penelitian tentang Sejarah Gerakan Radikal Perempuan Islam 

Palestina Studi Literatur Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan 

Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina  menggunakan pendekatan sejarah 

sosial untuk mengungkap latar belakang fenomena bom bunuh diri yang 

dilakukan perempuan Palestina serta menelusuri pandangan dan sikap 

perempuan Palestina terhadap pendudukan Israel serta bagaimana 

penggambaran fenomena itu dalam buku “Laskar Mawar Drama 

Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina”, karya 

Barbara Victor.  

Untuk menganalisis Konflik politik yang melatarbelakangi 

fenomena tersebut digunakan teori konflik sosial yang dipopulerkan oleh 

Obherschall. dia berpendapat konflik sosial meliputi spektrum yang lebar 

dengan mengakibatkan berbagai konflik yang membingkainya, konflik 

Israel dan Palestina diposisikan sebagai konflik sosial karena dapat dilihat 

dari beberapa aspek politik dan teologi. Konflik sosial yang sebagaimana 

dikatakan oleh Obherschall mengutip pendapat Coser ialah “... a strugle 

over values or claims to status, power, and scare resource, in wich the 

aims of the conflict groups are not only to gain the desired values, but also 

to neutralise injure or eliminate rivals” Atau “... sebuah upaya untuk 

memperjuangkan nilai-nilai atas status, kekuasaan dan sumber daya 

menakut-nakuti, dengan tujuan kelompok-kelompok konflik tidak hanya 

untuk mendapat nilai-nilai yang di inginkan tetapi juga untuk 
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menghilangkan ancaman-ancaman atau menghilangkan pesaing/lawan”. 

Pengertian ini menunjukkan bahwa konflik sosial meliputi spektrum yang 

lebar dengan melibatkan berbagai konflik yang membingkainya, antara 

lain yaitu : 

a. konflik antar kelas (social class conflict) 

b. konflik ras (ethnics and racial conflicts) 

c. konflik antar pemeluk agama (religion conflict) 

d. konflik antar komunistas (communal conflict) 

Teori ini dirasa cocok karena dalam buku tersebut, menjelaskan 

berbagai macam peristiwa yang melatar belakangi terjadinya konfik besar 

di Palestina yang memengaruhi segala aspek kehidupan dalam masyarakat 

hingga membuat para kaum perempuan turut melakukan perlawanan 

dengan melakukan bom bunuh diri. 

Teori Sosial-Konflik dalam masalah Gender juga mengatakan 

bahwa teori ini diindentikan dengan Marx. Marx yang yang kemudian 

dilengkapi oleh F. Engels, mengemukan suatu gagasan menarik bahwa 

perbedaan antara perempuan dan laki-laki tidak disebabkan oleh 

perbedaan biologis, tetapi merupakan bagian dari penindasan kelas yang 

berkuasa dalam relasi produksi yang diterapkan dalam konsep keluarga. 

Hubungan laki-laki dan perempuan (suami-istri) tidak ubahnya seperti 

hamba dan tuan atau pemeras dan yang diperas. Dengan makna lain 
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ketimpangan peran gender dalam masyarakat bukan karena kodrat dari 

Tuhan, melainkan karena kontruksi Masyarakat.8 

Teori ini mendukung karena melihat adanya pembedaan kasta pada 

perempuan.perempuan yang awalnya dirasa tidak bisa menduduki 

kesetaraan dalam berjuang dengan laki-laki. Namun menunujukkan 

esistensinya dalam andil diperan perjuangan. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya Vol 3 No 1 febuari 2019 hal 

24 – 51 yang ditulis oleh Nadya Afdholy dengan judul Dekontruksi 

Makna Jihad dalam Novel Laskar Mawar Karya Barbara Victor 

dalam jurnal ini menggunakan teori dekontruksi oleh Jacques Derrida 

dan menggunakan penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data 

secara pencatatan secara menyeluru. Isi dari jurnal ini adalah 

membahas makna Jihad yang diartikan dengan pengertian yang sempit 

yakni dengan bunuh diri, tidak luput pula dari peran banyak tokoh 

agama yang melatar belakangi pemikiran makna Jihad ini. Jika makna 

jihad dilihat dari sisi Humanisme maka sangat merugikan dan 

bertentangan dengan nilai dasar kemanusiaan dan keagamaan. 

Perbedaan pada  jurnal dan penelitian skripsi ini berada dalam kajian 

yang akan diteliti, sebagaiamana penulis mengkaji sejarah radikal 

                                                           
8Ratna Megawangi, “Membiarkan Berbeda ? Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender”, 

(Mizan : 1999), 53. 
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perempuan islam Palestina dalam buku “Laskar Mawar”, dan jurnal ini 

mengkaji tentang makna jihad dalam buku “Laskar Mawar” 

2. Skripsi M. Hamli berjudul Konflik Israel – Palestina kajian Historis 

atas kasus perebutan Tanah Antara Israel dan Palestina (1920-1993).  

Pada Skripsi ini menggunakan teori konflik sosial oleh Oberschall  dan 

menggunakan pendekatan Sosiologi. Skripsi ini menjelaskan tentang 

konflik Israel dan Palestina, klaim tentang tanah suci yang membuat 

dua negara Palestina dan Israel mengalami konflik yang tidak 

menemukan titik akhir, tidak hanya konflik antar negara namun juga 

perebutan tanah suci dengan didasari alasan teologis yang mengklaim 

satu sama lain atas tanah suci sebagai tempat ibadah mereka masing-

masing. Konflik lain pun karena adanya faktor politik yakni antara 

Israel Palestina yang di dukung oleh negara negara yang mempunyai 

kepentingan masing masing, dan yang terakhir adanya faktor ekonomi 

yakni negara timur tengah yang kaya akan sumber energi khusunya 

minyak dan gas. Teori yang diambil oleh penulis sama dengan teori 

pada skripsi ini yakni teori konflik sosial. Namun yang menjadikan 

perbedaan dalam skripsi ini yakni teori tersebut dikaji dalam masalah 

konflik sosial yang berbeda. Skripsi Moh Hamli mengkaji konflik 

sosial perebutan wilayah sedang skripsi penulis mengkaji konflik 

sosial yang terjadi pada perempuan Palestina. 

3. Jurnal review Politik Vol. 05 No. 01 juni 2015 yang ditulis oleh Aniek 

Nurhayati departemen Prodi Politik Islam Fakultas Ushuluddin dan 
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Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  yang 

berjudul Dekontruksi Feminitas dalam gerakan Teroris di Dunia 

Islam.Jurnal ini fokus membahas tentang perekrutan terorisme 

perempuan dalam rangka mencapai mencapai sebuah tujuan (teror). 

Perempuan juga dilibatkan dalam tempat yang sangat bahaya yakni 

menjadi pelaku bom bunuh diri. 

Dari Skripsi dan Jurnal yang menjadi rujukan penelitian ini, 

penulis ingin menulis sisi lain perempuan Palestina dengan judul Sejarah 

Radikal Perempuan Islam Palestina Studi Literatur : “Laskar Mawar 

Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina”. 

Penulis mengangkat tema ini sebagai harapan bisa memberikan manfaat 

bagi sejarawan untuk mengetahui sisi lain perempuan di Palestina. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka, dengan sumber 

utamanya buku “Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan Pelaku 

Bom Bunuh Diri di palestina” penulis menemukan tentang adanya konflik 

gerakan radikalisme perempuan Palestina dalam melakukan aksi Jihad fii 

sabilillah. Pengumpulan data sumber adalah hal yang dilakukan pertama 

kali. Metode penelitian ini dapat berlangsung karena adanya sumber 

tertulis yakni informasi di seputar objek. 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang sepenuhnya bebertumpu pada 

sumber pustaka, baik berupa buku-buku, skripsi, maupun dari situs 
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internet, koran dan majalah. Sumber – sumber tersebut merupakan sumber 

sekunder yang penulis dapatkan dari perpustakaan ataupun koleksi pribadi. 

Oleh karena ini penelitian sejarah maka yang digunakan sebagai metode 

ini adalah metode sejarah, yaitu proses menguji dan menganalisis data 

yang diperoleh. Metode sejarah ini bertumpu pada empat langkah yakni, 

pengumpulan data (heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran 

(inteprestasi) dan penulisan (historiografi).9 

1. Pengumpulan Data (Heuristik) 

Heuristik berasal dari kata yunani Heureshein yang berarti 

mengumpulkan10  dalam penelitian ini  penulis mengumpulkan sumber-

sumber yang relevan dengan keperluan penelitian, baik sumber primer 

maupun sumber sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah buku 

Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan  Pelaku Bom Bunuh Diri Di 

Palestina karya Barbara Victor sebagai kajian utama dalam mengkaji 

sejarah radikal perempuan Palestina . Untuk menunjang penulisan pada 

skripsi ini, penulis juga menggunakan sumber sekunder yaitu berupa buku-

buku, artikel, jurnal atau sumber lain yang memiliki keterkaitan dalam 

judul skripsi ini. 

2. Kritik Sumber (Verifikasi) 

Setelah dikumpulkannya banyak sumber yang memiliki keterkaitan 

dalam judul skripsi ini. Tahap selanjutnya penulis melakukan kritik 

                                                           
9Dudung Abdurrahman, “Metode Penelitian Sejarah”, (jakarta : logos, 1999), 54 
10

Ibid, 55. 
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terhadap sumber tersebut yaitu untuk mengecek kebenaran sumber . Kritik 

meliputi kritik internal dan kritik eksternal. Kritik internal berfungsi bagi 

penulis untuk menguji kredibilitas sumber, sedangkan kritik eksternal 

berfungsi sebagai menguji keontentikan sumber11. Hal tersebut diuji untuk 

mendapatkan apakah sumber-sumber tersebut sesuai atau tidak. Kritik 

intern di lakukan dengan menganalisis isi sumber buku Laskar Mawar 

Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina 

dengan cara mencari buku atau dokumen untuk memperkuat  sumber atau 

fakta. sedangkan Kritik eksternal dilakukan dengan membandingkan 

sumber-sumber tersebut lalu dilakukan untuk mengetahui keaslian sumber 

yang meliputi penelitian terhadap bentuk sumber, tanggal, waktu 

pembuatan dan identitas pembuatan sumber. 

3. Penafsiran (Interpretasi) 

Dalam tahap ini dilakukan dengan cara memberikan penafsiran 

atas data yang tersusun menjadi fakta. Ada dua cara dalam menafsirkan 

yakni dengan analisis dan sintesis. Analisis yang artinya menguraikan 

sumber sumber yang telah didapat tentang gerakan radikal perempuan 

Palestina. Sedangkan sintesis bagian menyatukan. Oleh karena itu, analisis 

sejarah bertujuan untuk mendapatkan sintesis atas sejumlah fakta yang 

diperoleh dari buku BarbaraVictor tersebut, serta sumber-sumber sejarah 

lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian. 

                                                           
11

Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2005), 16. 
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4. Penulisan Sejarah (Historiografi) 

 Langkah terakhir ini sebagai pemaparan atas hasil penelitian yang 

sudah dilakukan. Penelitian ini didapat dari pemaparan atas peristiwa 

peristiwa yang saling berhubungan, sehingga membentuk peristiwa sejarah  

yang secara runtut dimulai dari sejarah keterlibatan perempuan dalam 

perlawanan terhadap Israel. Setelah dilanjutkanmemaparkan pandangan 

dan sikap perempuan yang digambarkan dalam buku “Laskar Mawar” 

tersebut.Sebelum kemudian diakhiri dengan menjelaskan bagaimana 

perlawanan perempuan tersebut digambarkan dalam buku “Laskar Mawar” 

itu. Penulis berusaha menyusun karya tulis dengan berurutan sesuai 

dengan sitem penulisan yang telah dibuat. diawali bab pertama sebagai 

pendahuluan, dilanjutkan dengan bab kedua, bab ketiga, bab keempat 

berisi pembahasan, bab kelima sebagai penutup yang berisi kesimpulan 

dan saran.   

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan memahami karya tulis  

Skripsi ini maka dipaparkan dalam sebuah rancangan penulisan yang 

terbagi menjadi beberapa bab, yakni: 

Bab pertamamemaparkan bab Pendahuluan yang menerangkan 

secara menyeluruh terkait isi dari skripsi ini. berisi dari Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, manfaat Penelitian, Pendekatan dan 
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Kerangka Teori, penelitian terdahulu, Metode Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab kedua mengkaji pembahasan tentang sejarah perkembangan 

paham Radikalisme Perempuan Palestina. Menjelaskan tentang pengertian 

Radikalisme, Jihad dan Terorisme. menjelaskan sejarah pemikiran radikal 

perempuan Palestina dan tentang organisasi masyarakat di 

Palestina.Termasuk yang digambarkan dalam buku “Lakar Mawar”. 

Bab ketiga, mengkaji pembahasan tentang pandangan dan sikap 

perempuan Palestina terhadap pendudukan Israel dalam buku “Laskar 

Mawar”. bab ini menjelaskan latar belakang Barbara Victor dalam menulis 

buku “Laskar Mawar” dilanjutkan dengan pandangan perempuan palestina 

terhadap pendudukan Israel dan sikap perjuangan-perjuangan Perempuan 

Palestina. 

Bab keempat, berisi tentang gambaran gerakan radikal perempuan 

Islam Palestina dalam Buku “Laskar Mawar”.Pada bab ini membahas 

konflik sosial dalam buku “Laskar Mawar”, peran jihadis muslim dalam 

kesetaraan di buku “Laskar Mawar”, pendapat Barbara Victor tentang 

buku “Laskar Mawar” dan gerakan radikal perempuan Palestina ddalam 

buku “Laskar Mawar” 

Bab kelima, berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan dan 

saran terhadap skripsi ini. 
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BAB II 

SEJARAH PERKEMBANGAN PAHAM RADIKALISME  

PEREMPUAN PALESTINA 

 

A. Radikalisme, Jihad Dan Terorisme 

1. Radikalisme  

Radikalisme merupakan suatu paham yang menghendaki adanya 

perubahan, pergantian, dan penjebolan terhadap suatu sistem masyarakat 

sampai ke akarnya. Radikalisme menginginkan adanya perubahan secara 

total terhadap suatu kondisi atau semua aspek kehidupan masyarakat. 

Kaum radikal menganggap bahwa rencana-rencana yang digunakan adalah 

rencana yang paling ideal. Terkait dengan radikalisme ini, seringkali 

beralaskan pemahaman sempit agama yang berujung pada aksi teror bom 

bunuh diri. Sikap ektrem ini berkembang biak di tengah-tengah panggung 

yang mempertontonkan kemiskinan, kesenjangan sosial, atau 

ketidakadilan.12 

Dalam hal ini radikalisme mempunyai padangan negatif dengan 

adanya sebuah paksaaan dan melakukan sesuatu dengan tindakan ekstrem 

yakni dengan unsur memaksa dan melakukan kekerasan dalam 

mengaktualisasikan pahamnya. Dalam konteks ini dapat dipahami bahwa 

tidak ada agama apapun yang mengajarkan tentang radikalisme. Islam 

adalah agama yang mengajarkan tentang kasih sayang, berbuat baik serta 

                                                           
12Zuly Qodir, “Radikalisme Agama di Indonesia”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014),117. 
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toleransi. Dalam al-Qur’an pun islam adalah agama yang Rahmatan lil 

alamin yang artinya pembawa rahmat bagi seluruh alam13. Allah SWT 

berfirman : 

 وَمَا أرَْسَلْنَاكَ إلاَِّ رَحْمَةً لِلْعَالمَِينَ  

“Dan tiadalah Kami utus engkau (ya Muhammad) 

melainkan sebagai rahmat bagi seluruh alam” (QS. Al-Anbiya, 

107).14 

Radikalisme muncul di dunia Islam sebagai akibat Globalisasi 

dimana Dominasi Barat yang sangat kuat terhadap negara-negara Islam 

atau negara dengan Mayoritas agama Islam. Dominasi tersebut tidak dapat 

dijembatani oleh diplomasi atau suatu apapun kecuali dengan 

Radikalisme. Radikalisme muncul disamping melaksanakan ajaran Islam 

(sebagai ismenya) juga dalam rangka melawan dominasi dengan cara yang 

keras (radikal).15 

Islam Radikalisme muncul sebagai gerakan politik baru di dunia 

Islam. Dan Membawa nafas baru bagi gerakan-gerakan Islam yang lebih 

dulu muncul, seperti Ikhwanul Muslimin di Mesir, Jamiat Islam di 

Pakistan, Front Nasional Islam (NIF) di Sudan,  Front Islamique du Salut 

(FIS) di Al-Jazair, HAMAS dan Gerakan Jihad Islam di Palestina, An-

Nahdhah di Tunisia, Milisi Hizbullah di Libanon dan Partai Islam se-

                                                           
13Achmad Zuhdi, “Risalah Zuhdi: Radikalisme Dalam Islam”  

https://zuhdidh.blogspot.com/2016/02/radikalisme-menurut-islam.html 17 Maret 2020 
14al-Qur’an, 21 (al-Anbiya) : 107. 
15Suaib Didu, Radikalisme Dalam Islam Antara Argumentasi Jihad Dan Terorisme (Jakarta 
:Relawan Bangsa , 2006), 48. 
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Malaysia di kelantan Malaysia mendapatkan sambutan yang cukup baik 

dari masyarakat. 

2. Jihad 

Menurut beberapa ahli, Jihad memiliki banyak makna. Secara 

bahasa Jihad berasal dari kata Jahada, Yajhadu, al-Juhda yang memliki 

lebih dari 20 makna. Semua makna yang berkisar pada makna Jihad 

tersebut bermakna kesulitan, kemampuan, perang, keluasan dan 

bersungguh-sungguh.16 

Kata Jihad diambil dari kata Jahd yang berarti “letih / sukar” jihad 

memang menyebabkan keletihan dan sulit. Ada pula pendapat bahwa jihad 

berasal dari kata juhd yang berarti “kemampuan” ini artinya bahwa jihad 

adalah kemampuan dan dilakukan berdasarkan kemampuan kita. Dari kata 

yang sama “jahida bir rajul” yang bermakna “seseorang sedang 

mengalami ujian” yang artinya jihad adalah ujian dan cobaan . hal yang 

dirasa wajar bahwa jihad merupakan cobaan dan ujian bagi kualitas 

seseorang17. 

Dalam sejarahnya para ahli sejarah kebudayaan islam telah 

mencatat bahwa nabi telah melakukan jihad sebanya 74 kali dalam waktu 

23 tahun. Jihad yang dipimpin rasul sendiri sebanyak 27 kali dan 47 kali 

dipimpin sahabat atas perintah Rasul. Jadi jihad adalah melaksanaka 

syariat islam, mengingat dalam al-qur’an maupun hadis nabi jihad jihad 

telah di isyaratkan dan di syariatkan. Kewajiban jihad sama halnya dengan 
                                                           
16Yusuf Al-Uyairi, “Muslimah Berjihad Peran PerempuanDalam Medan Jihad” (Media Islamika : 
2007), 13  
17Suaib didu, “Radikalisme”, 112 
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kewajiban lainnya yakni harus dilaksanakan oleh seganap umat islam. 

bahkan dari sisi politis sangat berpengaruh karena dapat menetukan masa 

depan umat, unggul tidaknya dengan umat lain.18 

Perempuan Palestina dalam melakukan aksinya mereka diberi janji 

manis tentang nikmatnya menjadi Syahidah, janji pahala ataupun iming 

iming surga oleh para Pemimpin Palestina. Tentu hal ini adalah faktor 

yang membuat cita-cita Syahidah tumbuh subur di negara Palestina. 

banyak sekali latar belakang terjadinya paham Radikal dan tentu 

pemaknaan Makna Jihad yang sempit. Bagaimana mungkin aksi bom 

bunuh diri yang telah menyalahi makna kemanusiaan bisa dibenarkan dan 

dibungkus dengan faktor religius. 

Januari 2003 dalam wawancara Syaikh Abd-Salam Abu 

Shukheudem19, mufti kepala kepolisian otoritas palestina menjelaskan 

tujuh pahala yang bisa diperoleh seorang syahid menurut sebuah hadis  

dari saat darah menetes untuk pertama kalinya, seorang syahid 

tidak akan merasakan sakit pada lukanya, dimaafkan segala perbuatan 

dosanya, dia melihat tempat tinggalnya di surga, bebas dari siksa kubur, 

terbebas dari hari pembalasan, akan menikahi 72 bidadari cantik bermata 

hitam, menjadi jalan bagi 72 saudaranya menuju surga, mendapatkan 

mahkota yang permatanya lebih bagus dari dunia dan isinya. 

 

 

                                                           
18Ibid, 99 
19Barbara Victor, “laskar mawar”, 144 
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3. Terorisme  

Terorisme berasal dari kata terror menurut Offord Advanced 

Leaner artinya adalah ketakutan yang luar biasa atau sesuatu yang 

menimbulkan ketakutan yang amat hebat”. Dari pengertian ini muncullah 

istilah terorisme (terorism) yang maknanya adalah penggunaan kekerasan 

untuk menimbulkan ketakutan. Pelakunya disebut “teroris”.20 

Para ahli menyepakati bahwa ciri khas teorisme yakni penggunaan 

kekerasan secara sistematis untuk mencapai tujuan politik. Metodenya 

adalah pemboman, pembunuhan, pembajakan singkatnya adalah aksi 

kekerasan.21 

Terorisme bukanlah jihad. sebenarnya terorisme dapat tertuju 

kepada siapa saja sepanjang yang bersangkutan melakukan tindakan 

represif dan brutal.22Selain itu terorisme dapat muncul karena ajaran 

agama maupun atas Motivasi agama. Terorisme juga muncul akibat dari 

teroris yang menganggap dirinya sebagai korban dari suatu rezim yang 

represif dan hipokritikal yang tidak pernah mau memahami keadaan 

merekaseperti yang dialami IRA, EPTA, kelompok teroris di Amerikalatin 

dan gerakan Intifadhah Palestina.23 

 
B. Sejarah Pemikiran Radikal perempuan Palestina  

                                                           
20Suaib, “Radikalisme”, 88 
21Ibid, 89 
22Achmad Jainuri, Jainuddin Malik, dkk. Terorisme dan Fundamentalisme Agama; Sebuah Tafsir 

Sosial ( Malang: Bayumedia, 2003), 202. 
23Ibid,  90 
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Palestina merupakan Negara yang telah mengalami banyak dampak 

dari pendudukan yang dilakukan oleh negara Israel. Dua negara Ini telah 

mengalami Konflik yang berkepanjangan, sejak resmi berdirinya Negara 

Israel padan tahun 1948 warga palestina mengalami banyak sekali 

tekanan. 

Sejatinya Negara Palestina adalah negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Dimana paham Fundamentalis masih 

begitu kental. Begitu juga dengan pemimpinnya yang mungkin sangat 

religius. Palestina adalah negara jajahan yang sampai saat ini belum 

mendapatkan titik tengah atau berakhirnya penjajahan yang dilakukan oleh 

Israel. 

Dalam pendudukan oleh Negara Israel, warga Palestina  

menyimpan banyak kisah. Terutama Kisah dalam melakukan perlawanan 

terhadap serangan musuh. Banyak nyawa dan harta yang hilang. Tentu ini 

semua membawa dampak yang terjadi pada warga Palestina. hingga Peran 

Perempuan pun turut andil dalam perlawanan ini. 

Pada 11 desember 1987 penduduk palestina mulai bertindak untuk 

mengakhiri pendudukan Israel. Pada hari itu perlawanan atau Intifadah 

meletus diseluruh Tepi Barat dan Gaza. Para pemuda melakukan 

pelemparan batu pada tentara dan kendaraan Israel. Dan saat itupula terjadi 

hal penting dalam sejarah Palestina, yakni perempuan pertama terlibat dan 
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tertangkap dalam berbagai tindakan subversif dan sabotase, dan kemudian 

dipenjarakan di penjara Israel.24 

Pada Intifadah ini peran perempuan masih sebatas menyebarkan 

pamflet, menyumbangkan donor darah, mengibarkan bendera, menolak 

pemberlakuan jam malam, pembangkangan terhadap tentara Israel yang 

mengangkuti hasil pertanian penduduk Palestina dan turut melawan fisik 

untuk menghalangi para pemuda dan kaum laki-laki yang hendak 

ditangkap. 

Zahira Kamal feminis dari Gaza mengatakan pada akhirnya 

gerakan Intifadah tidak hanya tentang perlawanan menentang militer Israel 

namun juga mengubah status ‘kelas dua’ kaum perempuan dalam 

masyarakat Palestina. Yang artinya bahwa perempuan telah mewujudkan 

tujuan ganda yakni Nasionalisme dan kebebasan sosial pada pihak lain.25 

Namun sayangnya awal peran perempuan ini pun menjadi 

perbincangan oleh kelompok Fundamentalis dan Moderat di Palestina. 

Mereka khawatir peran perempuan dalam Politik membawa dampak buruk 

dari perjuangan yang sudah mereka lakukan. Dalam hal ini kesetaraan pun 

masih belum dapat diakui. 

Namun bagi beberapa perempuan di Palestina mereka mulai 

melakukan  aksi-aksi yakni dengan mulai berani melawan tentara dan 

warga sipil Israel. Tidak hanya itu mereka mulai malakukan jihad fardhi 

                                                           
24Barbara, “Laskar Mawar”, 1 
25Ibid, 4  
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yang berarti serangan yang dilakukan oleh satu orang. Kejadian ini 

merupakan dukungan dari kelompok Komunis dan marxis sayap kiri,  

Pada tahun 2000 menjadi kesepakatan yang terjadi akibat pidato  

Pemimpin palestina Yasser Arafat, pemimpin Palestina seolah setuju 

serangan yang melibatkan perempuan, menyetujui demi kebaikan 

Palestina jangka panjang ia memberikan persetujuan terhadap serangan 

bom bunuh diri bukan hanya untuk melakukan teror di Israel namun juga 

untuk menaikkan pamor di Palestina.26 

Hingga saat 27 Januari 2002 menjadi awal kisah baru di Palestina. 

Peran perempuan pertama dalam melakukan aksi bom bunuh diri yakni 

bernama Wafa Idris 

1. Wafa Idris 

Tidak ada jejak video yang direkam sebelum Wafa melakukan 

aksinya. Wafa adalah anggota Bulan Sabit Merah, Wafa juga seorang  

janda yang diceraikan suaminya, Wafa juga kehilangan anaknya ketika 

masih dalam kandungan dan semangat hidupnya hilang sejak saat itu. 

Saat menjadi anggota Bulan Sabit Merah ia merasa putus asa setiap 

kali melihat semua anak-anak Palestina dibunuh oleh tentara Israel, Wafa 

meningat anaknya. Wafa juga menumpangi ambulance untuk 

mengumpulkan para mayat pejuang yang  terluka akibat penjajahan  Israel. 

                                                           
26Ibid, 13 
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Saat itu ia pernah berkata kepada temannya bahwa  “lebih baik mati 

menjadi Syahidah dari pada mati dalam kehinaan”.27 

Kematian Wafa Idris mendapat Jawaban bahwa dalang dibalik 

keberhasilannya melakukan aksinya ini karena Wafa memohon kepada 

kakaknya untuk dikenalkan kepada Brigade Syuhada Al-Aqsha agar ia 

dilatih dan dapat melancarkan aksi bom bunuh diri. Namun Brigade 

Syuhada Al-Aqsha berkata bahwa Wafa hanya terpilih menemani 

Kakaknya Khalil Idris dalam melewati pos untuk membantu kakaknya 

menjadi Syahid.28 

Saat wafa telah meninggal dunia, rumahnya ramai seperti ada 

sebuah perkawinan. Perkawinan dengan kematian. Dalam hal ini banyak 

pendapat yang terjadi Dr. Masalqa seorang Psikologi dan Guru Besar 

Universitas Hebbrew mengatakan dalam penelitiannya tentang kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan dalam menuju Syahid dan Syahidah ialah 

sama. Anak laki-laki dan perempuan menyaksikan kebrutalan yang sama, 

ada sesuatu yang hadir disana, yang menyentuh setiap orang dan bisa 

menjelaskan secara umum fenomena yang terjadi : ketiadaan harapan, 

ketidakberdayaan, putus asa, lebih berpikir kematian dari pada 

kehidupan”.29 

Dr. Iyyad Sarraj seorang Psikiater Palestina menyatakan Bahwa 

penghalang didalam komunitas Palestina untuk melakukan aksi bunuh diri 

juga sangat besar, mengingat bahwa budaya yang dimiliki yakni berupa 
                                                           
27Ibid, 26 
28Ibid,22 
29Ibid, 29 
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prinsip bahwa Bunuh diri itu dosa, namun  ia menambahkan ada 

penjelasan religius dalam hal ini yakni mati ditangan musuh disebut syahid 

apapun alasan mereka meninggal. “Dalam budaya kami, para syahid itu 

seperti nabi, mereka orang-orang suci  bukan tentara biasa yang berperang 

untuk membela negara mereka.” 

Menurut agama Islam bunuh diri artinya mencabut nyawa yang 

merupakan milik Allah, bukan milik orang yang bersangkutan. “tetapi jika 

ia mencabut nyawanya sebagai Syahid, jika mereka mati demi Allah maka 

ia mengembalikan nyawannya kepada sang pemilikNya. Yang 

dilakukannya itu sangat terpuji dan menjadikan mereka sebagai Syahid 

dan memiliki kedudukan yang sama dengan nabi.30 

Tidak lupa setiap seorang melakukan aksi Jihad maka yang 

bertanggung jawab atas serangan itu seperti Hamas, Jihad Islam, atau 

Otorita Palestina maka harus memberikan santunan kepada keluarga 

korban setiap bulannya. Bagi keluarga lak-laki yang melakukan aksi Bom 

bunuh diri akan mendapat 400 dolar setiap bulannya, namun bagi keluarga 

yang perempuannya melakukan aksi bom bunuh diri akan mendapatkan 

200 dolar setiap bulannya31 tentu masih saja dibedakan, kaum perempuan 

masih tidak setara dengan laki-laki. 

Aksi yang dilakukan oleh Wafa Idris apakah dapat dikatakan 

sebagai aksi yang dilakukan murni sebagai aksi Jihad yang 

mengatasnamakan agama dan religius dari seseorang atau ada alasan lain 

                                                           
30Ibid,  31 
31Ibid, 39 
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yang menjadikan Wafa mengakhiri nyawanya. Pada akhirnya Wafa 

membawa kisah baru yakni tentang pelaku aksi bom bunuh diri seorang 

perempuan. Kini perempuanyang melakukan Jihad yang dilakukan seperti 

Wafa Idris ia merupakan seorang Syahidah, seorang pejuang ataupun 

Bunga bangsa perwujudan kemandirian perempuanPalestina. 

Dampak yang terjadi dari perempuan pertama bom bunuh diri ini 

tentu menjadi awal selanjutnya para Syahidah melakukan aksi bom bunuh 

diri. Tentu bom bunuh diri tidak dibenarkan dalam agama apapun karena 

bersifat kekerasan dan menghilangkan nyawa orang lain. Namun setelah 

Wafa Idris banyak dari perempuan yang mengikuti jejak aksi bom bunuh 

diri. Dengan latar belakang yang tentu berbeda-beda. Pada dasarnya aksi 

ini tidak hanya faktor agama, namun banyak sekali faktor yang 

berpengaruh dalam benak pelaku bom bunuh diri. keberhasilan aksi bom 

bunuh diri ini juga tidak lepas dari adanya bantuan dari gerakan-gerakan 

Ormas di Palestina. 

Dalam agama Islam, bunuh diri dengan alasan apapun adalah haram, 

orang yang melakukan bunuh diri akan mendapat dosa yang sangat besar. 

Sebab hidup dan matinya seseorang berada di tangan Allah SWT dan 

merupakan karunia dan wewenang dari Allah. Perjuangan  tidak mengenal 

kata akhir, namun cara berjuang tiap umat sering kali mengalami 

perubahan searah dengan perubahan sarana-sarana perang. pada akhirnya 

terjadilah beberapa kelompok muslim yang melakukan bom bunuh diri 

atau juga dikenal dengan bom manusia. Secara umum ada dua reaksi para 
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ulama yang menyikapinya. Sebagian melarang, sebagian lagi memuji. 

Kedua kelompok tersebut sama-sama menyampaikan argumennya baik 

secara naqly maupun aqly. Bagi mereka yang menganggap aksi bom 

bunuh diri ini  (Amaliyat intihariyat), maka implikasi terhadap pelaku bom 

bunuh diri bukan mati syahid, namun dipandang sebagai orang hina karena 

berputus asa dalam menghadapi kesulitan hidup. Di akhirat pelakunya 

dianggap akan masuk neraka sebagai kesalahan melakukan dosa bunuh 

diri. Sedangkan bagi mereka yang menganggap aksi bom bunuh diri 

sebagai mati syahid (Amaliyat Istisyhadiah) maka implikasi pada para 

pelakunya adalah mati syahid. Dia dianggap sebagai pahlawan dan teladan 

keberanian yang patut dicontoh dan akan mendapatkan surga32. 

 

C. Organisasi Masyarakat Islam Di Palestina 

1. Organisasi Pembebasan Palestina atau Palestine Liberation Organization 

(PLO) 

Merupakan organisasi politik dan paramiliter yang diakui Liga 

Arab sebagai perwakilan resmi Palestina sejak Oktober 1974. Organisasi 

ini merupakan hasil bentukan Liga Arab pada bulan Mei 1964. Tujuan 

awalnya adalah membebaskan Palestina melalui perlawanan bersenjata. 

PLO menjadi payung organisasi bagi beragam kelompok 

perlawanan Palestina dan mengadopsi konstitusi nasional. Pada tahun 

                                                           
32Ahmad Thobroni, “Bom Bunuh Diri Dan Euthanasia (Persepektif Hukum Islam)” dalam 
https://www.researchgate.net/publication/323188863_Bom_Bunuh_Diri_dan_Euthanasia_Perspek
tif_Hukum_Islam diakses pada 8 juli 2020 
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1968-1969, PLO mengadopsi tujuan negara demokrasi sekuler di seluruh 

wilayah Palestina. Yasser Arafat pun diangkat sebagai Presiden PLO.PLO 

mendapat pengakuan sebagai perwakilan resmi bangsa Palestina dari 

Organisasi Konferensi Islam (OKI) pada tahun 1969. Pada 22 November 

1974, keberadaan PLO diakui The United Nations General Assembly.  

Intifadah yang pertama melahirkan ide tentang perdamaian Timur 

Tengah. Pada tahun 1991 terjadi konfrensi perdamaian antara bangsa 

Palestina dan Israel. Kemudian dalam sebuah gerakan pelopor perjuangan  

hak-hak perempuan, Hanan Ashrawi perempuan Palestina beragama 

Kristen mendaptkan kedudukan terkemuka di Internasional yakni sebagai 

juru pembicara PLO selama tahap-tahap awal kesepakatan perdamaian di 

Madrid. Tugas Asrawi yakni menampilkan PLO bukan sebagai organisasi 

teroris Internasional melainkan sebagai gerakan politik yang bonafid. 

Konfrensi itu berpuncak pada acara jabat tangan antara pemimpin PLO 

Yasser Arafat dan mantan perdana mentri Israel Yitzak Rabin. Ashrawi 

menyebarkan pesan pada dunia bahwa yang memilik kecerdasan disebuah 

wilayah negara yang didera konflik itu bukan perempuan dari dunia Arab 

yang didominasi oleh laki-laki, melainkan juga perempuan kristen yang 

berada dalam mayoritas muslim. Hal ini menjadi bukti pada akhirnya 

peran perempuan juga bisa setara dengan laki-laki dalam pembentukan 

negara.33 

 

                                                           
33Barbara, Laskar Mawar, 11 
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2. Fatah 

Pada tahun 1965 muncul gerakan Fatah di bawah kendali PLO. 

Partai ini didirikan oleh pemuda-pemuda Palestina yang di awal 

perjuangannya berorientasi pada Islam. Banyak di antara mereka 

dipengaruhi pemikiran pergerakan Ikhwanul Muslimin. Namun, karena 

suasana politik perjuangan mereka berubah  menjadi sekular.  

Fatahbermakna "penaklukan" disebut pula Harakat at-Tahrir al-

Wathani al-Filasthini atau Gerakan Nasional Pembebasan Palestina. Partai 

ini memiliki tujuan untuk mendirikan negara Palestina di daerah yang 

sedang menjadi tempat konflik Israel dan Palestina. Fatah sebenarnya 

secara teknis bukan merupakan partai politik, namun adalah salah satu 

faksi dalam PLO, sebuah konfederasi multipartai.  

Fatah sendiri terlibat dalam aksi bom bunuh diri perempuan 

pertama di Palestina. organisasi Fatah dibawa pimpinan Yasser Arafat saat 

itu mengklaim bahwa mereka bertanggung jawab, namun klaim ini diduga 

hanya untuk mendapat dukungan dan simpati masyarakat terhadap 

pemimpinan politik Yasser Arafat yang telah gagal dalam perdamaian 

timur tengah.34 

3. Hamas  

Hamas atau Harakah al- Muwawamah al-Islamiyah yang artinya 

semangat dan keberanian  yakni gerakan perlawanan Islam  dan Jihad 

Islam atau Islamic Jihad Movement (IJM)  merupakan dua gerakan Islam 

                                                           
34Ibid, 24 
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yang berada di Palestina di Tepi Barat dan di Jalur Gaza. Dimana 

fungsinya adalah melakukan aksi bunuh diri dan intifadah35  kedua 

gerakan ini memiliki sifat nan kompromis dan mempunyai tujuan sebagai 

pengusir Yahudi di Palestina. 

Sejarah Hamas berdiri pada tahun 1988 di Gaza didirikan oleh 

Syeikh Ahmad Yasin ia adalah aktivis Ikhwanul Muslimin di Palestina. 

Sebelum menjadi Hamas organisasi ini bernama al-Mujama al-

Ismailiyahyang berdiri tahun 1978 di jalur gaza cabang dari Ikhwanul 

Muslimin di Palestina.36 

Terbentuknya Hamas berlatarbelakang ketidakpuasaan sebagaian 

masyarakat palestina terhadap perjuangan diplomasi organisasi-organisasi 

Palestina yang telah ada, seperti Palestine Liberation Organization (PLO) 

yang dipimpin oleh Yasser Arafat yang diyakini hanya merugikan 

masyarakat Palestina dan hanya memperkuat posisi negara Israel dan juga 

tidak sefahamnya dengan gerakan Fatah (faksi terbesar dalam PLO) dalam 

hal mewujudkan kemerdekaan negara Palestina.37 

Ideologi Hamas sebagai "titisan" Ikhwanul Muslimin yang 

mencita-citakan berdirinya sebuah Negara Islam (ad-Daulatul Islamiyah) 

Palestina yang merdeka berdaulat, memperjuangkan kebebasan dan 

kemerdekaan Palestina dalam kerangka "Pan Islamisme", yang artinya 

seluruh umat Islam di dunia harus terlibat dalam melawan kekuatan 

                                                           
35Barbara Victor,Laskar Mawar,  49 
36Ibid, 50 
37Muhammad Muzzamil Basyuni, “Ideologi Hamas Gerakan Perlawanan Islam”, Jurnal CMES 

Volume  VIII Nomor (Juni 2015), 103.   
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zionisme. Berbeda dengan ideologi Fatah yang cenderung mewujudkan 

Negara Palestina yang nasionalis sekuler. 

Keteguhan para pejuang Hamas melakukan perlawanan dengan 

senjata tidak jauh dari doktrin Jihad yang mereka anut “Apabila musuh-

musuh Allah datang ke wilayah muslim untuk merampas hak-hak 

kemerdekaan merdeka, maka penduduk tersebut dan muslim lainnya 

diwajibkan melakukan perlawanan” doktrin ini menjadi ruh dalam jiwa 

Hamas.38 

Bagi Hamas perlawanan terhadap zionis Israel bukanlah hal buruk, 

melainkan jalan terbaik. Keberhasilan dalam merebut kemerdekaan 

dengan menumbangkan zionis Israel dan mengusir mereka dari tanah 

Palestina adalah cita-cita mulia. Akan tetapi jika ajal menjemput di tengah 

perjuangan dan perlawanan maka Hamas yakin bahwa mereka telah 

meninggal di jalan Allah Syahid. Yang tidak ada kematian yang lebih 

mulia dari pada Syahid dijalan Allah itu sendiri. Sehingga bagi Hamas, 

Kemerdekaan dan gugur dalam perjuangan adalah dua jembatan emas 

menuju surga Allah.39 

Selain titisan dari Ikhwanul Muslimin, Hamas juga mempunyai 

hubungan dengan Iran. Petinggi senior Hamas, Mahmoed al-Zahar  

mengatakan hubungan Iran dan Hamas dibangun diatas dasar kesamaan 

                                                           
38Abu Amr, “Hamas: A History and Political Background”, Jurnal of Palestine Studies Vol.22, 

No.4, University of California Press, California. 1993 
39Wahid Prabowo, Hamas: Death or Freedom (Yogyakarta: Palapa,2013) 
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visi dan strategi jangka panjang yakni mengakhiri pendudukan israel dan 

mendirikan negara Palestina di atas seluruh tanah Palestina.40 

Hamas berusaha keras membendung masuknya nasionalisme 

sekuler di kalangan bangsa Palestina. Hamas bertujuan menghancurkan 

negara Israel. Bagi Hamas, Palestina merupakan tanah wakaf Islam yang 

diperuntukkan bagi umat Islam hingga akhir zaman. Untuk merebutnya 

kembali, Hamas menempuh jihad dengan jalan perlawanan militer, bukan 

diplomasi seperti yang dilakukan PLO yang mengakibatkan kerugian 

Palestina dan memperkuat Israel.  

Hamas mencita-citakan berdirinya negara Islam di Palestina dan 

menempatkan perjuangan pembebasan Palestina. Garis perjuangan Hamas 

terdiri dari tiga fase. Pertama,fase pembentukan generasi yang kuat dan 

tahan uji sebagai kekuatan pokok yang memperkokoh rantai berikutnya 

berupa pendirian lembaga-lembaga Islam. Kedua,konflik non-militer 

dengan tentara pendudukan. Ketiga, jihad bersenjata secara total. 

Hamas sangat berpengaruh dan bereperan dalam sejarah Palestina. 

Tidak hanya sebagai bentuk perlawanan terhadap kependudukan Israel dan 

melindungi warga Palestina, Hamas juga sebagai gerakan politik yang ada 

di Palestina, fungsi Hamas sendiri disamping sebagai gerakan perlawanan 

dan perlindungan, Hamas juga bertanggung jawab dan turut andil berperan 

dalam aksi warga Palestina yang melakukan aksi bom bunuh diri atau 

                                                           
40Irman Abdurrahman dkk, “Jendral Qasem Soleimaini Jalan Cinta Sang Penumpas Isis”, 

(Tanggerang Selatan :Imania, 2020), 167  
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merekrut para Syahid dan Syahidah untuk dijadikan sebagai Jihad 

perlawanan aksi bom bunuh diri.  

4. Islamic Jihad Movement (IJM) 

Dr. Fathi Shekaki, seorang dokter yang berasal dari Gaza dan 

penulis Khomaeni : The Alternative and the Islamic Solution, merupakan 

pimpinan dan pendiri gerakan Jihad Islam di Gaza, bersama-sama dengan 

Syaikh Abed Al-Aziz Ouda yang pernah menjadi guru di Gaza. Jihad 

Islam di Palestina menjadi salah satu kelompok Jihad Islam yang terbesar 

di wilayah pendudukan.41 

Gerakan Jihad Islammemiliki tujuan mendirikan sebuah negara 

Islam di Palestina sebagaimana Hamas. Gerakan Jihad Islam sulit dilacak 

karena organisasinya memakai sistem sel.Berbeda dengan Hamas yang 

menjadikan revolusi mujahidin Afghanistan sebagai model, gerakan Jihad 

Islam mengambil revolusi Iran sebagai latar belakang strategi mereka. 

Gerakan ini pun memiliki keterkaitan khusus dengan Iran. Gerakan ini 

memiliki kesamaan pula dengan Hamas dalam menyikapi bahwa 

pemilihan umum di Palestina dianggap tidak sah selama tanah Palestina 

masih diduduki Israel.  

5. Popular Front for The Liberation Palestine (PFLP) 

Al-Jabhah al-Sha’biyah li Tahrir Filasstin atau yang disebut 

dengan PFLP Front Rakyat untuk Pembebasan Palestina merupakan 

                                                           
41Barbara, Laskar Mawar, 93  
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Organisasi yang didirikan pada tahun 1967 oleh George Habash. 

Organisasi ini mengkombinasikan ide Marxist-Leninisme dan 

nasionalisme Palestina awal didirikannya PFLP terjadi konflik internal, 

Nayef Hawatmeh salah seorang tokoh tokoh yang kerap beradu pendapat 

dengan George keluar pada tahun 1969 untuk mementuk Front 

Demokratik Rakyat untuk Pmbebasan Palestina (PDFLP), Ahmed Jibril 

juga keluar setahun kemudian karena keberatan dengan pandangan Marxis 

PFLP yang dirasa kurang Miteristik, Ahmed kemudian membentuk 

Komando Jendral-PFLP yang kemudian pada dekade 1970an dan tahun 

1980an.42 

Leila Khaled anggota PFLP yang melakukan dua pembajakan 

pesawat mengatakan pembajakan pesawat adalah taktik bukan strategis, 

pembajakan itu efektif dan dapat dibenarkan. sepanjang waktu aku selalu 

mengatakan bahwa kami terpaksa melakukan ini. Kami melakukannya 

bukan berarti kami menyukainya. Kami terpaksa melakukannya karena tak 

ada yang mau mendengar atau menyimak atau belajar soal penderitaan 

kami, tak ada yang tahu rasanya disiksa dalam penjara, ataupun mereka 

tahu, mereka tak mau berbuat apa-apa. Jadi kami melihat cara ini sebagai 

sekedar cara membunyikan lonceng pada dunia. Kami merasa kami 

mendapat ketidakadilan namun tidak ada yang peduli pada kami. Pada 

akhirnya, tak ada yang terluka ataupun terbunuh dalam pembajakan-

pembajakan PFLP kecuali beberapa militan. Orang-orang mungkin merasa 

                                                           
42Sarah Irving, Laela Khaled, 40. 
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panik namun kami tidak berniat melukai siapapun. Rakyat kami menderita 

bertahun-tahun dibawah pendudukan, tapi tak ada satupun yang melihat 

dari sisi kami43. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
43Ibid,53 
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BAB III 

PANDANGAN DAN SIKAP PEREMPUAN PALESTINA TERHADAP 

PENDUDUKAN ISRAEL DALAM BUKU “LASKAR MAWAR DRAMA 

PEREMPUAN-PEREMPUAN PELAKU BOM BUNUH DIRI DI 

PALESTINA” 

 

A. Latar Belakang Barbara Victor Dalam Menulis Buku “Laskar Mawar 

Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di 

Palestina”. 

Barbara Victor merupakan perempuan kebangsaan Amerika 

Serikat yang lahir pada 21 Desember 1946 di Montereal Kanada.44 

Barbara merintis perjalanan karir sebagai jurnalis yang berada di tempat 

konflik, seperti negara Timur Tengah bagian Palestina. Barbara Victor 

juga berkarir sebagai jurnalis dan aktif sebagai aktivis yang peduli 

terhadap isu perempuan atau gender maupun isu konflik yang terjadi di 

Timur tengah. Apa yang membuatnya bisa menulis sebuah karya tidak 

jauh dari rasa kepeduliannya terhadap perempuan di tengah tanah konflik.  

Kegigihannya dalam menulis buku “Laskar Mawar” membuat 

Barbara terjun langsung dan mencari tahu  apa yang terjadi di Tanah 

Palestina. Untuk mendapatkan data–data itu Barbara berada dalam dua 

pihak Palestina dan Israel. Barbara Mengambil data dengan mendatangi 

                                                           
44Biografi Barbara Victor  
https://translate.google.co.id/translate?hl=id&sl=en&u=http://barbaralynnvictor.com/about/&prev
=search 
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para keluarga Jihadis Palestina yang berhasil melakukan bom bunuh diri 

dan korban dari bom bunuh diri yakni warga  Israel. 

Barbara Victor berprofesi sebagai jurnalis yang telah meliput 

banyak Negara Timur Tengah, untuk sebagian besar karirnya. Barbara 

Victor telah mewawancarai banyak kepala negara utama di wilayah dunia, 

termasuk Yasser Arafat sebagai pemimpin PLO (organisasi pembebasan 

palestina), Raja Hassan (Maroko), Yitzhak Rabin (perdana mentri Israel), 

Ariel Sharon (perdana mentri Israel), Raja Hussein , Abu Iyad (dalang 

pembantaian Atlet Israel di Olimpiade Munich) dan banyak pemain lain 

yang terlibat dalam konflik Israel dan Palestina. Termasuk dalam 

wawancaranya adalah yang pertama dengan Moammar Ghadaffi pada 

bulan November 1986 setelah pengeboman Amerika terhadap Tripoli.45 

Barbara Victor dalam menulis buku “Laskar Mawar” mengatakan 

“Bahwa perempuan yang melakukan bom bunuh diri merupakan 

perempuan yang mempunyai latar belakang dan alasan yang kuat sehingga 

membuat perempuan itu bisa melakukannya. Apa yang terjadi jauh dari 

kodrat seorang perempuan. Perempuan yang harusnya melahirkan 

kehidupan bisa berubah menjadi mesin-mesin kematian”. Barbara  

mengatakan mesin kematian karena perempuan dililit sabuk bum bunuh 

diri maupun membawa bom dalam tas mereka sebagai fungsi kematian 

mereka dan orang lain. 

                                                           
45Ibid 
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Barbara Victor dalam buku “Laskar Mawar” menunjukan 

pandangan “Bahwasannya ada sebuah alasan yang membuat seseorang 

perempuan melakukan tindakan aksi-aksi yang sangat tidak manusiawi, 

menyelami kedalam benak para pelaku bom bunuh diri dan dunia yang 

telah membentuk mereka. adalah dunia yang tidak terbayangkan oleh 

kebanyakan orang”. 

Barbara Victor dalam penulisan buku “Laskar Mawar” melakukan 

penelitian diawali dengan mengunjungi pemimpin Palestina Yasser Arafat 

dan feminis dari kedua sisi Zahira Kamal dan Naomi Chazan. Tidak dapat 

diragukan kepeduliannya sebagai pejuang feminis menemukan banyak 

fakta sosial yang terjadi di palestina. Banyak yang akhirnya terungkap dari 

sisi lain negara Palestina terkhusus apa yang terjadi di kalangan 

perempuan yang di doktrin Ideologi Jihad yang salah makna. 

Barbara menulis bukunya tidak hanya dengan data-data dari 

keluarga pelaku dan korban aksi bom bunuh diri namun juga mendatangi 

banyak tokoh-tokoh Palestina dan Israel untuk mendapatkan jawaban dan 

untuk menemukan alasan-alasanpemikiran pemimpin yang turut andil 

dalam tumbuh subur pemikiran bom bunuh diri.  

Buku ini diawali dengan kisah kematian Wafa Idris, Wafa Idris 

merupakan perempuan pertama yang berhasil melakukan aksi bom bunuh 

diri di Palestina. Barbara Victor telah mewawancarai pihak keluarga dari 

Wafa Idris dan beberapa tokoh yang mengklaim bertanggung jawab 
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sebagai dalang aksi bom bunuh diri yang dilakukan Wafa Idris. Baik dari 

organisasi masyarakat Hamas ataupun gerakan Fatah.  

Buku “Laskar Mawar” karya Barbara Victor memaparkan kisah 

tentang empat perempuan yang mati demi alasan-alasan yang melampaui 

cita-cita pembebasan palestina. Keempat tokoh tersebut ingin 

menunjukkan eksistensinya dalam membela negara sebagai wujud rasa 

nasionalisme cinta tanah air. Empat perempuan menjemput kematian 

mereka dengan cara yang ekstrem, yaitu dengan melakukan tindakan aksi 

bom bunuh diri. Di dalam arena peperangan sesungguhnya perempuan dan 

anak-anak tidak turut andil dalam peperangan dan tidak dipersenjatai, 

karena yang idealnya berperang adalah laki-laki46. menggunakan 

perempuan sebagai pelaku bom bunuh diri merupakan pelanggaran 

terhadap tradisi. bahkan sebelum akhir 1970-an pelaku laki-laki hampir 

belum pernah ada di Timur Tengah47. 

Karya Barbara Victor selain  “Laskar Mawar Drama Perempuan-

perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina” ia juga menulis tentang 

Terorisme, kisah Perang Lebanon dari tahun l975-l982, A Voice of 

Reason, Hanan Ashrawi dan Peace in Middle East. Getting Away Bersama 

Murder. The Lady, sebuah biografi Aung San Suu Kyi. Le Matignon de 

Jospin, Dewi, biografi Madonna, The Last Crusade. 

 

 
                                                           
46Nadya Afhdholy “Dekontruksi Jihad Laskar Mawar” Lingua Franca : Jurnal Bahasa, Sastra dan 

Pengajarnnya, P-ISSN: 2302-5778 Vol 7 No. 1 Februari 2019 Hal 24 – 51  E, 25. 
47Barbara Victor, “Laskar Mawar”, 89 
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B. Pandangan Perempuan Palestina Terhadap Pendudukan Israel 

Berdirinya negara Israel menjadi penderitaan bagi warga Palestina. 

Sejarah berdirinya negara Israel dimulai dengan jatuhnya ke-khalifahan 

Utsmani di ikuti dengan berdirinya Zionisme yang dipelopori oleh tokoh 

Theodere Hertzl. dalam mendapatkan wilayah Palestina Hertzl menyuap 

Khalifah Abdul Hamid II untuk menjual tanah Palestima kepada bangsa 

Israel kaum Yahudi. kelemahan ke-khalifahan Utsmani dijadikan sebagai 

momen negoisasi menyerahkan tanah Palestina. sebagai imbalan yang 

diberikan Hertzl kepada Khalifah Utsmani yakni akan meringankan beban  

hutang Utsmani yang berlangsung sejak 1881M.48 Sultan Hamid II 

menjawab negoisasi tersebut dengan mengatakan “saya tidak akan mundur 

dari tanah Palestina walaupun sejengkal. sebab tanah ini bukanlah milik 

saya. Palestina adalah milik rakyat dan bangsa saya. nenek moyang saya 

telah berjuang mendapatkan tanah Palestina ini dengan ceceran darah, dan 

biarkan orang yahudi menggenggam jutaan uang mereka”49 

pada tahun 1924 M. Bersamaan dengan runtuhnya Daulah 

Usmainiyah, orang-orang Yahudi mengambil kesempatan dengan eksodus 

besar-besaran.50Sebagai akibat perang dunia pertama, negara Palestina dan 

Yordania jatuh ke dalam kekuasaan Negara Inggris, Syiria dan Libanon 

jatuh kedalam kekuasaan Prancis, Libya jatuh kedalam kekuasaan Prancis 

dan Indonesia jatuh dalam kekuasaan Belanda. Akibat dari negara-negara 

                                                           
48R. Armando, “Jifara Sniper Perempuan Di Perang Suriah Memadukan kesabaran, Kecepatan 

Dan Kesadaran”, ( Jakarta : Swadaya Grup, 2013), 22 
49R. Armando, “Jifara Sniper”, 33 
50Khalid Basamalah, “Palestina Yang Terlupakan”, (Jakarta : Pustaka Ibnu Zaid, 2018),70 
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Islam yang jatuh dalam kekuasaan penjajahan barat. Maka dimudahkanlah 

bagi impian Yahudi untuk membangun impian mereka. Situasi ini terus 

berlangsung hingga 1948. 

Dengan diproklamasikannya negara Israel pada tanggal 14 Mei 

1948 di negeri Palestina, kecuali Tepi Barat Sungai Yordan dan jalur 

Gaza, maka perjuangan rakyat Palestina bertambah sulit karena negara 

yang baru berdiri itu dibidani oleh Inggris dan dirawat oleh Amerika.51 

Dalam sejarah konflik Palestina-Israel terdapat sebuah harapan 

yang realistis akan terciptanya sebuah perdamaian dalam dua belah pihak. 

perdamaian tersebut terdapat dalam kesepakatan damai Oslo antara tahun 

1993 hingga 1996. kesepakatan ini berada dibawah pimpinan sekuler 

Yasser Arafat, dan tidak mendapat dukungan dari kaum Fundamentalis 

yang menentang seluruh bentuk kesempatan perdamaian dengan Yahudi52 

namun perdamaian ini tidak berakhir lama karena tidak berjalannya 

kesepakatan yang disepakati. 

pada tahun 1987 menjadi awal peran perempuan turut andil. namun 

peran perempuan masih terbatas. pada tahun ini peran perempuan masih 

ditentang oleh organisasi Hamas dan Jihad Islam yang menganut doktrin 

Islam Fundamentalis. bagi mereka peran perempuan hanyalah melahirkan 

sedini mungkin dan sebanyak mungkin. perempuan diharapkan untuk 

kembali dalam peran tradisionalnya sebagai Ibu, Istri, dan anak. keputusan 

                                                           
51Affan Ghaffar, “Palestina :Solidaritas Islam Dan Tata Politik Dunia Baru” (Jakarta : Pustaka 
Hidayah, 1992), 63 
52Barbara, “Laskar Mawar”. 67. 
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itu ditaati namun ini menjadi pukulan berat bagi kemajuan yang telah 

dicapai perempuan Palestina53. 

Pada tahun 1988 terjadi cara pandang terhadap perempuan oleh 

organisasi Fatah “kaum perempuan Palestina ini tidak hanya yakin bahwa 

dengan aksi-aksi penyerangan tersebut mereka mendapatkan kesetaraan 

yang sama dengan laki-laki, namun para pemimpin berbagai kelompok 

juga menyadari bahwa jika perempuan-perempuan ini mengenakan 

pakaian yang tepat maka, mereka bisa digunakan secara efektif untuk 

melewati pos keamanan dan membawa senjata”54 

pada tahun 1991 menjadi kemajuan bagi perempuan Palestina. 

bukan hanya terjadi ide perdamaian Timur tengah namun juga peran 

perempuan turut andil dalam pembentukan negara atau dalam dunia politik 

sebagai pembicara PLO. Hanan Ashrawi merupakan perempuan kristen 

yang menjadi juru bicara Organisasi Pembebasan palestina (PLO). 

Tahun 2002 menjadi tahun awal dan pertama terjadinya aksi bom 

bunuh diri perempuan di Palestina. aksi ini tidak jauh dari keberhasilan 

pidato Yasser Arafat pada 27 Januari 2002. Arafat mengatakan 

“Syahidahku siap sepenuhnya menuju Yerussalem” pemimpin Palestina 

tersebut mengubah pikirannya untuk melibatkan perempuan dalam aksi 

perlawanan terhadap Israel. 

Aksi Wafa idris mendapat klaim bahwa yang bertanggung jawab 

adalah Hamas dan brigade Syuhada Al-Aqsha. namun gerakan Fatah 

                                                           
53Ibid, 05 
54Ibid, 09 
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mengatakan bahwa mereka dibalik dalang pertama aksi Syahidah tersebut. 

terlepas dari itu semua. wafa merupakan wanita pertama yang melakukan 

aksi dan melahirkan aksi-aksi bom bunuh diri selanjutnya.  

Latar belakang Wafa Idris membuktikan bahwa diseluruh wilayah 

dunia Arab yang menjadi wilayah pendudukan, perempuan tidak memiliki 

kendali atau kendudukan mandiri secara hukum dan sosial. semua yang 

dilakukan oleh perempuan harus berada di bawah pengawasan laki-laki. 

dalam semua aspek kehidupannya, seorang laki-laki baik itu suaminya, 

ayahnya, saudara laki-lakinya akan mengambil keputusan untuk dirinya, 

dan akan mengawasinya.55 

Tidak ada jejak video yang ditinggalkan oleh Wafa Idris. tidak ada 

yang mengetahui alasan jelas aksi Wafa. namun ia telah menjadi bagian 

sejarah Palestina dibawah pendudukan Israel. satu-satunya hal yang dapat 

diketahui dan tidak diragukan adalah bahwa Wafa menjadi contoh bagi 

sejumlah perempuan disepanjang Tepi Barat dan Gazayang telah mencoba 

menjadi Syahidah demi berdirinya negara palestina yang merdeka dan 

membangun kecintaan pada kematian yang telah meresap kedalam diri 

rakyat Palestina, khusunya jika disebut dengan kata-kata Syahidah. kini 

makna perempuan telah berubah dari penjaga kehidupan (karena 

melahirkan anak) menjadi mesin kematian56. 

Bagi perempuan yang melakukan aksi bom bunuh diri tentu 

mereka telah menyaksikan banyak kekejaman ataupun konflik didepan 

                                                           
55Ibid, 81. 
56Ibid,37 
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mereka. Sehingga tidak mungkin cita-cita sebagai syahidah tidak muncul 

dalam benak diri mereka sejak kecil. Kehilangan harta, kehilangan rasa 

tenang atau kehilangan spiritual dan yang paling penting adalah 

kehilangan keluarga ataupun diri mereka sendiri57 menjadi jalan mereka 

untuk ingin mendapatkan kehidupan yang dijanjikan lebih baik oleh 

beberapa organisasi dengan dalih surga dan kehidupan yang lebih baik saat 

mereka disana. 

Empat syahidah dalam Buku “laskar Mawar” yang berhasil dalam 

aksinya adalah Wafa Idris, Darine Abu Aisha, Ayat Al-Akhras, dan 

Andalib Sulaiman Takatka. Menurut Liat Pearl sejak terjadinya Intifadhah 

kedua pada September tahun 2000 terjadi eksploitasi terhadap perempuan 

Palestina demi untuk kemerdekaan Palestina telah terjadi 250 kasus 

terhadap perempuan. Empat perempuan menjadi Syahidah dan lainnya 

menjadi tawanan penjara di Israel58 

Selain yang terjadi mati demi kehormatan. Perempuan Palestina 

juga mengalami pembunuhan demi kehormatan. Masyarakat Palestina 

dipengaruhi oleh Adat, Tradisi dan Agama. Semua hal ini memiliki bobot 

lebih dari pada Hukum, dan kejahatan yang berkaitan dengan pelanggaran 

lebih sering dihukum ringan. Seorang Sosiolog Palestina Iyad barghouti 

mengatakan Pembunuhan demi kehormatan akan masih terus berlanjut. 

Semua ini disebabkan karena kehormatan perempuan adalah repurtasi 

                                                           
57Barbara Victor, “Laskar Mawar”,  332. 
58Ibid,  320 
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keluarga. Seorang laki-laki bisa saja mengambil tindakan kekerasan 

apabila para perempuan tidak tidak memenuhi harapannya.59 

Masih banyak perempuan di dunia ini yang belum merdeka. Apa 

yang menjadi haknya tentu tidak semudah itu untuk mendapatkannya. 

Dalam kasus melaporkan tindakan kekerasan sama halnya dengan 

membawa dampak pada nama baik keluarga perempuan tersebut. Di 

Palestina tentu masih melekat budaya patriaki.  

Patriaki adalah sebuah sistem yang menetukan bahwa laki-laki 

adalah pemegang kendali, kekuasaan utama dan mendominasi dalam peran 

hak sosial, kepemimpiman politik, otoritas moral dan penguasaan 

properti60, yang berarti bahwa properti dan gelar hanya diwariskan kepada 

laki-laki, dan menempatkan posisi perempuan dibawah lelaki.  

Budaya patriaki menjadikan laki-laki memiliki hak istimewa 

terhadap perempuan. Dominasi para laki-laki tidak hanya dalam 

ranahpersonal saja, melainkan juga dalam ranah yang lebih luas seperti 

partisipasi politik, pendidikan ekonomi, sosial, hukum dan lainnya.61 

Budaya patriaki tentu membawa dampak bagi para kaum 

perempuan. Perempuan dianggap tidak memliki peran yang setara dengan 

kaum laki-laki, dalam negara yang masih menganut budaya patriaki 

                                                           
59https://www.dw.com/id/pembunuhan-atas-nama-kehormatan-picu-kemarahan-publik-di-
palestina/a-50267863 
60Bressler, Charles E., Literary Criticism: An Introduction to Theory and Practice 4th-ed. Pearson 
Education, Inc. 2007.  
61Guamawarti, Nandika Ajeng, 2009,“Suatu Kajian Kriminologis Mengenai Kekerasan Terhadap 
Perempuan dalam Relasi Pacaran Heteroseksual”, Jurnal Kriminologi Indonesia Vol 5 No. 1 
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perempuan tidak begitu mendapatkan hak-haknya dan membuat 

perempuan merasa tidak bebas dan terkekang. 

Laela Khaled merupakan perempuan pejuang Palestina. Ia menjadi 

perempuan Palestina yang paling terkenal. Sebagian warga Palestina 

mengganggap ia sebagai icon perempuan Revolusioner dan sebagaian 

lainnya menganggap ia sebagai pahlawan perjuangan kemerdekaan 

Palestina62. Laela begitu terkenal karena ia telah melakukan dua 

pembajakan dalam pesawat pada 1969 dan 1970. Sejak saat itu Laela 

Khaled bersikeras bahwa Palestina memiliki hak membela diri dengan 

perjuangan bersenjata.63 

Laela Khaled mengatakan bahwasannya perempuan sebagai 

manusia, dan kita berada dalam penindasan jejaring yang rumit antara 

perempuan dan laki-laki. Kami dijajah, dan dalam hal itulah kami sama-

sama ditindas, pada saat yang sama penindasan sosial terasa amat kuat, 

para perempuan mengangkat senjata sebagai partisipasi perjuangan 

kemerdekaan untuk skala nasional dan internasional.64 

Bagi kalangan femenis Laela Khaled tidak lebih seorang teroris 

atas tindakanya membajak pesaswat dan membantu dalam misi serangan 

bom bunuh diri. Namun saat Laela Khaled tidak lagi menyerang dengan 

mengangkat senjata ia turun dengan sikap menjadi politik dan terjun dalam 

dunia politik di Palestina. Ia bergabung dengan Popular Front for The 

                                                           
62Sarah Irving, “Leila Khaled Kisah Pejuang Perempuan Palestina”, (Tanggerang : Marjin kiri, 
2012), 3 
63Ibid, 10 
64Ibid, 132 
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Liberation Palestine(PFLP) dan Palestine Liberation Organization (PLO), 

juga ke Dewan Nasional Palestina. Ia tidak hanya berupaya menjadi 

perwakilan PFLP namun ia juga berupaya menyelesaikan permasalahan 

perempuan. 

Kehidupan perempuan di Palestina mereka dibolehkan mencari 

nafkah namun tidak bisa memilih pasangan hidupnya. Mereka 

dimanfaatkan keluarga besar mereka untuk mencari nafkah tapi para 

perempuan tidak boleh mandiri dalam sikap politik. Mereka harus tunduk 

kepada suami mereka65. Ini masalah besar, sikap tunduk yang tidak 

diimbangi dengan sikap rasionalis dalam menentukan pilihan tentu akan 

menimbulkan masalah. 

Darine Abu Aisha perempuan dalam buku “Laskar Mawar” yang 

juga berhasil dalam melakukan aksi bom bunuh diri. Darine mempunyai 

kenangan buruk terhadap tentara Israel. saat melewati pos penjagaan, saat 

itu Darine ingin menyelamatkan nyawa seorang bayi yang dihalangi oleh 

tentara Israel. saat itu Darine mendapat tantangan untuk mencium Rashid 

sepupunya sebagai jaminan agar sang bayi dan ibuk bisa masuk wilayah 

perbatasan dengan mudah. Darine mencoba menjelaskan dengan mudah 

bahwa ia berkerudung dan agamanya melarang untuk melakukan 

perbuatan itu. namun tentara Israel justru melecehkan Darine dengan 

membuka kerudungnya, tidak hanya berhenti disitu Darine pun menyuruh 

                                                           
65Ibid, 135 
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Rashid sepupunya dengan cepat untuk menciumnya karena tidak ada 

pilihan lain untuk menyelamatkan sang bayi sudah membiru.  

Darine mengalami frustasi tentu saja sebabnya karena pendudukan 

Israel dan Darine dipaksa menikah dengan Rashid sebagai jalan terbaik, 

Darine masih ingin melanjutkan pendidikannya, namun orangtuanya hanya 

mengharapkan Darine bisa menikah dan tidak menjadi aib keluarga. bagi 

Darine perjuangan di Palestina di tingkat personal maupun nasional 

merupakan makna hidup yang sejati. tidak akan ada rasa malu jika kalah 

dalam berperang asal jangan menyerah. aku akan melakukan segala hal 

yang mungkin dilakukan untuk disumbangkan demi kemerdakaan 

Palestina66. 

Peristiwa bom Surabaya pada bulan Mei 2018 tentu masih melekat 

dalam ingatan. Seorang ibu yang menginginkan janji berkumpul dengan 

pasangan dan keluarganya di surga setelah melakukan aksi bom bunuh diri 

atau menjadi ekstremis karena patuh pada suaminya. Sang ibu 

memengaruhi anaknya untuk ikut menjadi mesin pembunuh67. dalam buku 

“Laskar Mawar” juga terdapat Ummu Nidal sebagai seorang ibu yang 

mengorbankan anaknya menjadi seorang syahid. Ummu Nidal 

menjelaskan alasan ia mengirim putranya “Jihad merupakan kewajiban 

yang ditetapkan bagi kita semua” Ummu Nidal mengawali “kami harus 

menjaga keselamatan anak-anak kami sepanjang waktu dari pembantaian, 

                                                           
66Barbara Victor, “Laskar Mawar”131. 
67Kalis Marsiasih, “Muslimah Yang di Perdebatkan” (Yogtakarta : Buku Mojok, 2019),39  
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penghancuran rumah-rumah, pembunuhan anak-anak dan orang tua justru 

menjadikan kuat keputusanku”68 

Secara teknis, kasus Ummu Nidal berbeda dengan perempuan 

lainnya yang melakukan aksi mati syahid sendiri. namun dengan 

memberikan contoh bagi ibu-ibu lain ketika mengirim anaknya untuk 

melakukan aksi bom bunuh diri. Ummu Nidal dianggap sebagai pioner 

peran perempuan dalam Intifadah.69 

Zina nama samaran merupakan perempuan Palestina yang gagal 

menjadi Syahidah dan ia harus berada dalam penjara Israel. karena ia 

membantu seorang laki-laki dalam aksi bom bunuh diri. dalam penjelasan 

mengapa ia melakukan aksi tersebut, Zina mengatakan bahwa “untuk 

pertama kalinya dalam hidupku aku bebas dan bisa melakukan sesuatu 

yang berarti untuk diriku dan untuk kepentingan politik, aku sadar bahwa 

hidup di bawah pendudukan begitu sulit. banyak orang yang kukenal 

terluka, bahkan terbunuh diantaranya.70” 

pandangan inilah yang membuat Zina tidak menyesal melakukan 

aksinya. dan ia pun merasa bahagia karena ia mampu membantu seseorang 

menjadi syahid. Ayat Al-Akhras dan Andalib merupakan perempuan yang 

berhasil dalam melakukan aksi bom bunuh diri. alasan mereka melakukan 

bom bunuh diri yakni adanya pendudukan yang dilakukan Israel kepada 

keluarga mereka dan sejak saat itu tumbulah rasa ingin menjadi Syahidah 

dan melakukan jihad. 
                                                           
68Barbara, “Laskar Mawar”, 218 
69Ibid,222. 
70Ibid, 174. 
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Pandangan perempuan Palestina terhadap pendudukan Israel dalam 

buku “Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh 

Diri Di Palestina”  ialah sebagai kejahatan kemanusiaan yang harus 

dihadapi. perempuan merupakan setara dengan laki-laki dalam melakukan 

perjuangan. Karena perempuan dan laki-laki sama menderitanya dibawah 

pendudukan. perlawanan yang dilakukan merupakan bentuk Jihad, ketika 

perempuan berhasil melakukan aksi bom bunuh diri (jihad) maka ia telah 

menjadi syahidah Palestina. 

C. Sikap dan perjuangan-Perjuang Perempuan Palestina Terhadap 

Pendudukan Israel Dalam Buku Laskar Mawar Drama Perempuan-

Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina. 

Peran perempuan dalam perlawanan ini begitu besar dalam 

menyongkong kemerdekaan Palestina yang mandiri. Sebagai seorang Istri 

untuk suaminya, sebagai seorang Ibu untuk anaknya dan sebagai element 

umat. Peran perempuan turut andil dalam menyalakan atau mengajarkan 

semangat perjuangan kepada suami dan anak-anak mereka. Ketabahan 

dalam kesempitan hidup membuat mereka begitu hebat. Dalam sulitnya 

menyalakan kompor api mereka, para perempuan ini masih selalu 

menyalakan api perlawanan dalam dada suami dan anak mereka.71 

Kaum perempuan tidak hanya berjuang dalam balik layar, mereka 

melakukan aksi-aksi mereka dalam intifadah pertama sebagai perempuan 

melakukan aksi dengan keluar rumah, menentang aturan Israel, melakukan 

                                                           
71R.Armando, “Jifara Sniper Wanita”, 45 
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perlawanan dalam menghalangi penangkapan, menyebarkan pamflet dan 

lainnya.Sebagai bentuk perlawanan lainnya mereka rela mengorbankan 

jiwa raganya untuk melawan mereka yang ingin merebut tanah suci 

Palestina. Dalam pertempuran melawan Israel tentu sulit melakukan 

perlawanan antara satu dengan satu lainnya. Sebagai bentuk perjuangan 

Jiwa dan raga para perempuan ini menjadikan mereka sebagai martir 

bunuh diri, mengorbankan nyawa mereka dengan menggunakan sabuk 

bom. Dan sebisa mungkin untuk membuat banyak korbannya kehilangan 

nyawa. Tidak hanya kehilangan nyawa mereka, namun aksi ini menjadi 

aksi yang paling tidak terlupakan oleh Bangsa Palestina. Aksi bunga-

bunga Syahidah ini sebagai wujud menyerahkan hidupnya demi kemuliaan 

bangsa dan agamanya.72 

Dalam Buku “Laskar Mawar” terdapat empat perempuan yang 

telah kehilangan nyawa mereka. Aksi yang mereka lakukan menimbulkan 

banyak dampak. Baik kehilangan nyawa mereka dan nyawa orang lain, 

mereka juga membuat keluarga mereka terancam di penjara oleh Israel. 

Konflik yang berkepanjangan ini tentu menyengsengsarakan Dimana 

setiap kali satu perempuantelah menjadi Syahidah karena melakukan bom 

bunuh diri maka rumah syahidah ini pun dihancurkan oleh tentara Israel. 

Perempuan Palestina yang telah mengorbankan nyawa mereka 

dalam aksi bom bunuh diri ini tentu mengalami beberapa rangkaian 

sebelum aksi bom bunuh diri ini terlaksana. Saat sebelum mereka direkrut 

                                                           
72Ibid, 50 
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tentu mereka harus menjelaskan apa saja yang membuat mereka mau 

menjadi martir bom bunuh diri. Dalam pelatihan mereka juga diajari cara 

dalam menyamar dan tidak panik. Hal-hal ini pula yang menjadikan 

mereka layak atau tidak layak menjadi martir bom bunuh diri. Saat 

sebelum mereka melakukan bom bunuh diri. Perempuan ini akan direkam 

untuk pengambilan video  Perpisahan sebelum menjadi Syahidah. 

Peran perempuan palestina juga tidak terlepas saat mereka 

menghadapi konflik ekonomi. Sebagaimana ketika mereka ditinggal oleh 

suami mereka karena meninggal saat berjuangan ataupun dipenjara oleh 

tentara Israel. Maka peran perempuanakan menjadi tumpuan sebagaitulang 

punggung keluarga dalam mencari nafkah dan menjadi kepala rumah 

tangga, Membesarkan anak mereka dengan perjuangan mereka sendiri. 

Saat ini, perempuan Palestina yang tidak menikah hidup di bawah 

serangkaian aturan sosial dan agama yang ketat: jika berpendidikan terlalu 

tinggi, ia dianggap abnormal, jika memandangi laki-laki, ia terancam 

dikucilkan jika menolak menikah, ia dianggap akan lepas kendali, jika 

tidur dengan laki-laki, khususnya jika hamil, ia adalah aib bagi keluarga 

dan bisa mati di tangan kerabat laki-lakinya73 

Ancaman-ancaman seperti inilah yang membuat perempuan ingin 

menutupi aib mereka dengan menjadi Syahidah. Karena dengan menjadi 

Syahidah ia memberikan kehormatan kepada keluarganya. Ia menjadi 

                                                           
73Ibid, 257 
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kebanggaan dengan lambang bahwa dia telah menjadi pejuang karena 

telah berhasil membunuh musuh mereka. 

Dalam masyarakat pun ia menjadi pahlawan karena jasanya 

dianggap telah melakukan perlawanan terhadap zionis Israel. Dalam  

agama pun ia telah mendapat surga yang dijanjikan bahwa  ada kehidupan 

lebih baik setelah kematian. Terlepas dari nilai yang salah karena 

menyalahi sisi manusiawi.  

 Wafa Idris, Darine Abu Aisha, Ayat Al-Akhras, Andalib 

Sulaimana Tukatka melakukan sikap dengan melaksanakan aksi Bom 

bunuh diri. sebagai wujud perlawanan pendudukan Israel. mereka 

mengambil nyawa mereka sendiri untuk melukai ataupun membunuh 

musuh. Dr. Obach berpendapat bahwa bunuh diri merupakan proses 

panjang yang diawali dengan serangkain kegagalan dan kekecewaan. jika 

seseorang tidak bisa menemukan keinginannya atau yang dia harapkan 

hasilnya adalah sebuah perasaan bersalah dan rendahnya penghargaan 

terhadap diri sendiri. dan hasil dari proses tersebut adalah penderitaan. 

untuk lepas dari derita ini.74 

 Empat perempuan tersebut mengambil sikap dengan melakukan 

aksi bom bunuh diri. sebagai wujud bahwa mereka bisa menjadi Syahidah 

karena telah membunuh musuh mereka. agenda bom bunuh diri akan terus 

menjadi agenda organasi masyarakat seperti Hamas dan Jihad Islam. akan 

                                                           
74

Ibid , 331. 
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banyak perempuan yang mengambil langkah aksi bom bunuh diri sebagai 

bentuk perlawanan pendudukan Israel. 
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BAB IV 

GERAKAN RADIKAL PEREMPUAN ISLAM PALESTINA DALAM 

BUKU LASKAR MAWAR DRAMA PEREMPUAN-PEREMPUAN 

PELAKU BOM BUNUH DIRI DI PALESTINA 

 

A. Konflik Sosial Dalam Buku Laskar Mawar Drama Perempuan-

Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina. 

Konflik sosial dalam buku Laskar Mawar menjadi pembahasan 

bahwasannya tidak hanya pendudukan Israel yang menjadi masalah di 

Palestina, adanya peran pemimpin dan masyarakat juga menjadikan 

seseorang perempuan menjadi pelaku bom bunuh diri. Aksi bom bunuh 

diri ini seoalah tertanam kuat dalam laki-laki dan perempuan di Palestina. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Masalqa terhadap anak-anak 

pada mei 2001. Dr. Masalqa mengumpulkan anak-anak laki-laki dan 

permpuan sejumlah 300 anak. Dalam penelitian mengenai impian dari 

mereka. Dr. Masalqa berkata “Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan 

mereka mengutarakan bahwa mati syahid adalah kemuliaan tertinggi yang 

bisa mereka capai. Tidak ada yang berbeda antara laki-laki dan perempuan 

dalam kesediaan mereka mengorbankan nyawa mereka”75 diumur mereka 

yang masih anak-anak mereka dihadapkan dengan kondisi yang sama 

dengan orang dewasa, yang mereka lihat adalah penjajahan oleh negara 

Israel, karena alasan itu kecendrungan dan keinginan mereka untuk 

                                                           
75Barbara Victor, “Laskar Mawar”,  28 
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menjadi Syahid dan Syahidah tumbuh subur dalam negara konflik. 

Adapun alasan yang membingkainya dalam keinginan mati syahid ini 

begitu komplek. Diantaranya banyak konflik yang mereka alami terutama 

masalah sosial, psikologi, budaya, politik yang saling terkait dengan isu 

agama.  

Psikiater Palestina Iyyad Sarraj dalam menjawab tentang Islam di 

Palestina mengatakan bahwa sangat penting dalam mendefinisikan Islam 

kembali, mendefinisikan ulang terhadap Islam yang memberikan sebuah 

harapan bukan rasa putus asa terhadap masa depan. Kami ingin Islam 

kembali didefinisikan ulang dalam konteks kemanusiaan. Salah satu 

kegagalan Yahudi dan Islam adalah mereka semua  korban pemimpin 

mereka yang ekstrem. Tetapi bagi kami (Palestina) lebih tragis karena 

anak-anak kami dididik di masjid-masjid, sekolah, televisi untuk mati. 

Iyyad Sirraj sejak kecil tumbuh di Gaza, belajar di segala macam 

sekolah dan saya tidak diajarkan membenci tapi jika kalian anak kecil di 

Palestina tumbuh di dekat pemukiman dan anda melihat anak-anak Israel 

bermain di kolam renang sedangkan anda tidak punya air minum, anda 

tidak akan belajar bagaimana mencintai orang Yahudi, anda akan belajar 

bagaimana merasa iri kepada mereka. ketika bom  meledak dirumah anda, 

anda akan belajar membenci bukan berdamai, anda tak butuh seorang guru 

untuk mengajarkan kebencian.76 

                                                           
76Ibid,  162-163 
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Konflik sosial yang terjadi di Palestina adalah adanya pembatasan 

dalam hidup mereka. Seperti halnya perempuan Arab lainnya, perempuan 

Palestina juga diatur, semua kendali hidup mereka ada dalam suami dan 

ayah mereka. Perempuan dipaksa menikah, tidak untuk melanjutkan 

pendidikan yang tinggi, perempuan dituntut untuk menghindari berjalan 

bersama yang bukan muhrim. Pada dasarnya agama dan budaya saling 

beriringan dalam negara Palestina. Tidak sepatutnya seorang perempuan 

menjadi aib bagi keluarganya atau mereka akan mendapat hukuman 

ditangan keluarganya sendiri. 

Laela Khaled icon perjuangan perempuan Palestina mengatakan 

dalam wawancara tentang pendapat aksi bom bunuh diri yang dilakukan 

warga Palestina adalah hal yang tidak bisa ditolak mentah-mentah. Sikap 

ambivalen yang diambil oleh Laela Khaled ini tentu bersinggunggan 

dengan yang dilakukannya pada tahun 1969 dan 1970 sebagai pembajak 

pesawat77 Laela Khaled berkata kepada gerakan Hamas bahwa “bom 

bunuh diri adalah taktik , bukan garis strategis dalam perjuangan, karena 

di dalamnya terdapat budaya dan pendidikan mengenai kematian. Ini 

tentang kematian, bukan kehidupan” Laela juga mengkritik aksi bom 

bunuh diri yang membuat “dunia berpaling dari kami, di mata dunia kita 

hanya teroris sekarang” Leila menentang bom bunuh diri karena dia yakin 

aksi tersebut dapat menyebabkan dehumanisasi gagasan perjuangan 

pemuda Palestina “kami tak ingin generasi muda berpikir mereka hanya 

                                                           
77

Sarah Irving, Leila Khaled, 09  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

60 

 

 

 

dapat berjuang dengan memencet tombol. Ini bukan di internet, ini nyawa 

mereka. kami tidak dapat membenarkan aksi tersebut, tapi juga tidak dapat 

mengecamnya. Mereka adalah rakyat kami, generasi muda ini adalah 

bagian dari kami, dan kami tak bisa mengecam mereka yang telah tiada 

dengan mengorbankan diri mereka. kami berkata kepada (Hamas) ini 

bukan cara terbaik untuk memobilisasi orang-orang”78 

Gerakan Hamas, Jihad Islam, Gerakan Fatah turut andil dalam 

masalah aksi bom bunuh diri. Pemimpin mereka yang mengatakan tentang 

makna syahidah, jihad tentu mendapat perhatian publik bahwa kelompok 

ini adalah tempat merekrut orang yang ingin melakukan aksi bom bunuh 

diri. Gerakan yang harusnya melindungi Palestina juga menjadi tempat 

membuat seseorang menjadi korban bom bunuh diri.  

Brigade Syuhada Al-Aqsha tentu menjadi tempat bagi para jihadis 

untuk menjadi tempat belajar melakukan aksi bom bunuh diri. Mereka 

direkrut dan mengorbankan nyawa mereka dengan nama jihad untuk 

menjadi syahidah. Brigade Syuhada Al-aqsha merupakan organisasi 

masyarakat pertama yang mengklaim bertanggung atas aksi yang 

dilakukan perempuan bom bunuh diri pertama di Palestina yakni Wafa 

Idris.79 

Setiap kali terjadi bom bunuh diri yang dilakukan oleh warga 

Palestina, maka warga Palestina akan meramaikan rumah dan memberi 

selamat kepada keluarganya. Begitu kabar Wafa Idris menyebar, para 

                                                           
78

Ibid, 171-172 
79

Barbara, “Laskar Mawar”, 18 
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peziarah berkumpul di rumah Wafa. Para pemimpin Al-Aqsha datang 

dengan membawa manisan dan poster-poster Wafa. Ada suasana gembira 

di rumah Syahidah, seperti terjadi “pesta pernikahan dengan keabadian” 

begitu kata tetangga Wafa terhadap ibu Wafa yang sedang membagi-

bagikan manisan kepada anak-anak di sekitar rumahnya untuk merayakan 

kematian putrinya”80 bagi ibu Wafa ia meyakini bahwa bunuh diri itu 

dilarang oleh agama Islam, namun ada satu perkecualian :mati demi 

membela Islam dan Allah. 

Yang dirasakan oleh seorang ibu ketika mengerti bahwa anak 

mereka menjadi Syahidah atau pelaku aksi bom bunuh diri. Tentu selain 

ada kebanggaan yang mereka ucapkan mereka juga memendam kesedihan 

yang amat dalam karena ditinggal anaknya dengan keadaan yang 

menyedihkan. Mereka yang melakukan aksi bom bunuh diri di Israel maka 

jasad mereka tidak akan pernah dikembalikan di Palestina, begitu juga 

untuk mereka yang tertangkap dalam aksinya mereka akan dipenjara di 

Israel. 

Pada 18 Febuari 2002, seminggu setelah kematian Wafa Idris 

Brigade Syuhada Al-Aqsha membentuk unit pasukan bom bunuh diri 

perempuan untuk memberi penghormatan kepada Wafa Iddis. Syawaq Al-

Aqsha yang berarti “mereka yang merindukan Masjid Al-Aqsha” syarat 

bagi perempuan yang ingin menjadi anggota unit ini adalah jika mereka 

telah dilukai oleh tentara Israel. peran perempuan sebagai syahidah ialah 

                                                           
80

Ibid, 18 
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perempuan yang harus siap untuk turut serta dalam melaksanakan aksi 

bom bunuh diri. Wafa Idris hanyalah permulaan, karena kini perempuan 

memperoleh peran yang utuh dan setara dengan laki-laki dalam 

perjuangan menentang pendudukan yang dilakukan oleh Israel terhadap 

Palestina “kami siap mati dalam jumlah yang sama dengan kaum laki-

laki”81 

Pemimpin Hamas Syaikh Ahmad Yassin mengatakan tentang 

Syahidah bahwasannya “kami ini mempunyai prinsip, dan menurut agama 

kami seorang perempuan Muslim diizinkan untuk turut ikut berjihad dan 

berjuang melawan  musuh  yang menginvasi tanah suci. Nabi pernah 

melakukan undian untuk menentukan siapa diantara kaum perempuan 

yang bisa menyertainya berjihad. dan nabi menekankan hak perempuan 

untuk turut berjihad”82 

kondisi kehidupan yang penuh keputusasaan, kecintaan kepada 

kematian, tidak adanya harapan bagi masa depan generasi yang akan 

datang, merupakan realitas dari agama dan politis yang kaku dari dua 

belah pihak Israel dan Palestina. namun keterlibatan perempuan sebagai 

aksi bom bunuh diri merupakan isu tersendiri. isu yang mempunyai asal 

muasal dalam sejarah, justifikasi dalam al-Qur’an dan korban para 

pemimpin dan politik keagamaan. “pendudukan Israel adalah tekanan dari 

luar dan pemimpin mereka menekan mereka dalam83” 

                                                           
81

Ibid, 33. 
82

Ibid, 35. 
83

Ibid, 229. 
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B. Peran Jihadis Muslim Dalam Kesetaraan Dalam Buku Laskar Mawar 

Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina 

Perempuan Palestina dalam peran mendapatkan kesteraan tentu 

dengan banyak perjuangan. Perjuangan mereka dalam Intifadah  

menunjukan peran perempuan turut andil dalam perjuangan nasionalisme 

di Palestina. Perempuan-perempuan dalam buku Laskar Mawar 

merupakan gambaran adanya sisi lain dari perempuan yang selama ini 

dianggap lemah, karena pada akhirnya Perempuan palestina juga bisa 

menjadi seperti lelaki sebagai bentuk perjuangan melawan pendudukan 

dan penjajahan. 

Laela Khaled sosok perjuangan perempuan Palestina mengatakan 

bahwasannya dia masih meyakini satu-satunya perjuangan untuk 

mengklaim tanah suci adalah dengan perlawanan bersenjata, perempuan 

dan laki-laki harus sama-sama berjuang melawan demi tanah suci ini, 

karena laki-laki dan perempuan sama menderitanya dengan derita 

penjajahan Israel.84 

Laela Khaled berkata tentang peran perempuan dalam pelaku bom  

bunuh diri adalah bentuk kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Laela 

Khalid bekerja sebagai anggota PFLP (Popular Front The Liberation Of 

Palestina) dan aku diterima dalam pekerjaan ku dan melakukan aksi-aksi 

militer bertahun-tahun. Tidak ada pembedaan atau aku merasa tidak 

dihargai “Hari ini banyak pengaruh Religius yang besar dalam Masyarakat 

                                                           
84Ibid, 78 
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kami” itulah alasan mengapa banyak pelaku bom bunuh diri bermunculan.  

Laela Khaled menentang tokoh agama yang mengatakan bahwa 

“perempuan yang melakukan aksi Bom bunuh diri akan mendapatkan 

kesetaraan posisi yang setara dengan laki-laki” semua orang setara dalam 

kematian baik miskin, kaya, Yahudi, Kristen, Arab kita semua setara. 

Bahkan ketika masih hidup pun kita setara.85 

Masyarakat Palestina adalah Masyarakat yang menganut sistem 

patriaki yang artinya agama dan budaya masih sangat berkaitan. 

Masyarakat palestina adalah masyarakat yang sangat mengedepankan 

kesejahteraan masyarakatnya. Keluarga adalah bagian terpenting bagi 

masyarakat Palestina. Hubungan antara anggota keluarga didominasi oleh 

norma agama dan tradisi yang turun temurun. Relasi antara anggota 

keluarga inti dan keluarga lainnya sangat dijaga, bahkan mereka peduli 

dengan kesejahteraan dan keselamatan keluarga lainnya.86 

Shalom Harari mengatakan “Pada dasarnya jika kita menyentuh 

seorang perempuan untuk memeriksanya, berarti kita telah menganggu 

kehormatannya. Pada akhirnya akan berpengaruh pada keluarganya dan 

pada akhirnya seluruh desa juga ikut bertanggung jawab untuk membela 

kehormatannya.87 

Hal ini menunjukkan bahwa perempuan disana sangat dijaga 

kehormatannya, hal tersebut tidak hanya tanggung jawab keluarganya 

                                                           
85Ibid, 79 
86Nadya Afhdholy “Dekontruksi Makna Jihad Dalam Novel Laskar Mawar Karya Barbara Victor” 
Jurnal Bahasa, sastra dan pengajarannya Vol 7 no 1 feb (2019), 31 
87Barbara, “Laskar Mawar”, 7 
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namun juga masyarakat desanya.Peran perempuan dalam publik sangat 

terbatas, mengingat dalam dunia Arab peran perempuan adalah dirumah. 

Seperti ketika menjadi istri maka peran mereka hanya sebatas istri dan 

mengurus anak, ketaatan terhadap suami dan ayah adalah kehormatan 

dalam kehidupan perempuan Palestina, semua kendali dilakukan oleh laki-

laki seperti yang dikatakan bahwa laki-laki seperti pengemudi mobil ia 

mengatur semua aturan-aturan kepada keluarga yang dipimpin. 

Karena masyarakat Palestina yang budaya dan agama sangat 

berkaitan. Maka perempuan Palestina diharapkan untuk menjaga 

kehormatan dan reputasi keluarganya, seperti tidak senonoh dalam 

berpakaian, memakai kerudung, ataupun tidak berdekatan pada yang 

bukan muhrimnya. Perempuan sendiri diatur dalam berpakaian oleh 

gerakan Hamas. 

Hamas mengeluarkan peraturan resmi bahwa perempuan dilarang 

keluar ke tempat umum tanpa menutup kepala mereka dengan hijab 

(kerudung) dan memakai jilbab (blues dan rok yang panjang)," kata 

Kolonel Harrari. Para ayah dan saudara laki-laki diperintahkan untuk 

mengawasi tingkah laku kerabat perempuan mereka dengan sangat ketat.88 

Banyak dari mereka yang harus menghentikan pendidikannya, dan 

dipaksa untuk menikah. Bagi masyarakat perempuan yang tidak menikah 

adalah aib, perempuan yang diceraikan suaminya adalah aib, perempuan 

                                                           
88Ibid, 6 
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yang hamil diluar nikah adalah aib, perempuan yang terlalu dekat yang 

bukan muhrimnya juga adalah aib. 

Darine Abu Aisha adalah perempuan berpendidikan ia sangat pintar 

namun sayangnya keluarganya menginkan dia menikah dengan 

saudaranya. Tidak berselang lama dengan aksi bom bunuh diri wafa idris. 

Sebulan kemudian Darine melakukan aksi bom bunuh diri. Tentu alasan 

bom bunuh diri juga adanya latar belakang bahwa Darine mendapatkan 

pelecehan oleh tentara Israel, mengetahui aib itu sang keluarga 

menjodohkan dengan lelaki yang tidak dia inginkan. Karena tekanan 

keluarga dan masyarakat Darine memilih jalan lain, sebagai perempuan 

yang cerdas dan seorang feminis ia memilih menjadi pelaku bom bunuh 

diri dibawah kepempimpinan Hamas.89 

Saat ini, perempuan Palestina yang tidak menikah hidup di bawah 

serangkaian aturan sosial dan agama yang ketat: jika berpendidikan terlalu 

tinggi, ia dianggap abnormal; jika memandangi laki-laki, ia terancam 

dikucilkan; jika menolak menikah, ia dianggap akan lepas kendali; jika 

tidur dengan laki-laki, khususnya jika hamil, ia adalah aib bagi keluarga 

dan bisa mati di tangan kerabat laki-lakinya90 

Ancaman-ancaman seperti inilah yang membuat perempuan ingin 

menutupi aib mereka dengan menjadi Syahidah. Karena dengan menjadi 

Syahidah ia memberikan kehormatan kepada keluarganya. Ia menjadi 

                                                           
89Ibid, 139 
90Ibid, 257 
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kebanggaan dengan lambang bahwa telah menjadi pejuang karena telah 

berhasil membunuh musuh mereka. 

Dalam masyarakat pun ia menjadi pahlawan karena jasanya 

dianggap telah melakukan perlawanan terhadap zionis Israel. Dalam  

agama pun ia telah mendapat surga yang dijanjikan bahwa  ada kehidupan 

lebih baik setelah kematian. Terlepas dari nilai yang salah karena 

menyalahi sisi manusiawi.  

Perempuan Palestina dalam mendapat kesetaraan ialah dengan 

mengambil langkah yang menunjukan bahwa perempuan juga mampu 

berjuang melawan pendudukan Israel. perempuan melakukan aksi bom 

bunuh diri sebagai wujud adanya perjuangan dan membawa aksi bom 

bunuh diri sebagai bentuk Jihad. peran perempuan ini mendapat 

pengakuan oleh para pemimpin agama bahwa perempuan setara dengan 

laki-laki untuk mendapat kemuliaan tertinggi. 

 

C. Pendapat Barbara Victor Dalam Buku Laskar Mawar Drama 

Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina 

Barbara Victor berpendapat perjuangan rakyat Palestina dalam 

mendapatkan kemerdekaan adalah gerakan Revolusioner yang bertujuan 

mendirikan Negara Palestina yang merdeka. Namun aksi bom bunuh diri 

membuat konflik tersebut berubah menjadi wabah yang menyerang 

banyak generasi. Peran pemerintah dalam mempunyai kepentingan politik 

telah menyalahgunakan dan menyelewengkan keputusasaan dan 
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ketidakberdayaan masyarakat palestina untuk menentang perdamaian dan 

pada akhirnya mematikan semua harapan. Masyarakat palestina 

mempunyai semangat yang menggebu-gebu untuk mati, dengan janji surga 

dan kemuliaan. 91 

Kondisi kehidupan yang penuh keputusasaan dan kecintaan pada 

kematian, tidak ada harapan untuk masa depan generasi yang akan 

mendatang, sebuah realistis wujud dari agama dan politik yang kaku. 

Namun, keterlibatan perempuan dalam konflik ini merupakan isu 

tersendiri, isu yang mempunyai asal muasal dalam sejarah, justifikasi Al-

Qur’an dan realitas dalam ambisi para pemimpin politik dan keagamaan. 

 Aksi yang tak bermoral yang telah menjadi Trend adalah kaum 

perempuan yang dikorbankan dan digunakan dengan direkrut dan dilatih, 

ditugasi untuk mati dengan sabuk bom terikat untuk menewaskan banyak 

orang. Dengan dalih kesetaraan dan janji-janji memperbaiki nama baik 

anggota keluarganya atau membersihkan nama baik diri sendiri. Aksi ini 

tentu tanggung jawab pemimpin-pemimpin yang sinis yang mula-mula 

memarjilnakan perempuan mereka. Menciptakan banyak ketentuan 

membuat perempuan sulit mendapat kebahagiaan lalu mereka mengirim 

mereka keluar rumah untuk mati dengan janji kehidupan yang lebih baik 

disurga.92 

Tak seorang pun menang dalam konflik ini. Masa depan berada 

dalam warna abu-abu lebih baik dari warna merah darah. Tanah air 

                                                           
91Ibid, 365 
92Ibid, 392 
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palestina dan pengungsi harusnya diselesaikan secara adil. Konflik ini 

akan terus berlangsung dari generasi ke generasi selanjutnya, semua 

elemen dalam perjuangan dan koflik akan berpadu. 

 

D. Gerakan Radikal Perempuan Palestina Dalam Buku Laskar Mawar 

Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri Di Palestina 

Buku Laskar Mawar terdapat makna sebagai bentuk dan wujud 

untuk melihat sisi lain perempuan yang ada di Palestina. Sebagai Negara 

Palestina  yang mayoritas pemeluk agama Islam. perempuan adalah 

makhluk yang mulia atau yang harus dimuliakan. namun dalam buku ini 

dijelaskan beberapa perempuantidak lagi ada dirumah menjaga 

kehormatan keluarganya, banyak dari perempuandi palestina bercita - cita 

menjadi syahidah. Mati untuk mendapat kehormatan dan wujud dari ajaran 

bahwa syahidah ideologi mereka mendapatkan kemuliaan tertinggi dan 

surga. 

Namun perempuan Palestina juga mempunyai peran baru yakni 

mampu menjadi syahidah dengan ideologi mereka sebagai bentuk 

perjuangan dalam melawan negara penjajah. Perempuantidak lagi hanya 

sebatas Istri ataupun anak, mereka bisa menjadi martir bom bunuh diri. 

Bunuh diri adalah hal yang salah dalam kemanusiaan dan tidak ada 

satupun ajaran agama yang membenarkan. 

Alasan mencintai tanah air dengan jihad melawan musuh yang 

menganggu menjadi pertimbangan apakah bunuh diri untuk melakukan 
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teror kepada musuh merupakan hal yang dapat dibenarkan. Dalam Islam 

bunuh diri adalah hal yang salah. Dalam mencintai negara melawan 

penjajah, melakukan hal patriotisme dapat dibenarkan. Namun melawan 

penjajah tidak lagi dibenarkan dengan bunuh diri atupun menghilangkan 

nyawa dan  mendapat dosa besar karena jauh dari makna  amar ma’ruf 

nahi mungkar. 

Namun dapat disimpulkan bahwa bom bunuh diri yang dilakukan 

oleh perempuan Palestina adalah hal yang seharusnya tidak terjadi, tidak 

seharusnya pemimpin dan organisasi mendukung aksi ini. Tidak 

seharusnya makna jihad menjadi makna yang sempit atau dibenarkan. 

Melilitkan sabuk bom dalam perempuan tentu hal miris, namun pemimpin 

maupun orang yang beragama membenarkan ini tentu adalah hal yang 

salah.  

Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom Bunuh Diri di 

Palestina, Dalam derita penjajahan Israel, telah lama perempuan Palestina 

menjadi pejuang yang tangguh dan tabah. Mereka adalah anak yang 

menyaksikan ayahnya ditawan, istri yang merelakan suaminya hilang 

tanpa jejak, ibu yang menguburkan putranya. Namun, sejak hari itu, 

sebagian perempuan Palestina menempuh jalan perjuangan baru. Mereka 

memilih meledakkan diri sebagai “laskar mawar”. 

Aksi bom bunuh diri adalah keberhasilan atas banyak hal. 

Merekrut dan mengajarkan ideologi Jihad, membantu bagaimana aksi bisa 

terjadi adalah hal yang salah. Dalam hal ini merupakan gerakan radikal. 
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Karena Radikal adalah mereka yang melakukan aksi kekerasan. Gerakan 

Radikal PerempuanPalestina tentu mempunyai latar belakang dan 

permasalahan yang kompleks. Faktor yang membuat pelaku dalam 

melakukan aksi Radikal tentu bukan hanya faktor religius dari seseorang 

banyak faktor yang menjadi penguat untuk menjadi pelaku bom bunuh 

diri. 

Bahwa gerakan Radikal Perempuan Palestina dalam Buku Laskar 

Mawar tentu menjadi banyak sekali pembelajaran akan makna perempuan 

dalam tanah konflik, perempuan dalam menghadapi masalah sosial. 

Perempuan adalah makhluk yang kuat, mereka melakukan jihad setara 

dengan yang dilakukan laki-laki. Peran perempuan tidak hanya sebatas 

dirumah lagi karena ia juga bisa berada di medan peperangan. Perempuan 

tidak hanya sebatas melahirkan kehidupan namun ia bisa berubah menjadi 

mesin pembunuh. 

Karena sejatinya perempuan juga mempunyai peran dan kesetaraan 

yang sama dengan laki-laki. Perempuan dalam Buku “Laskar mawar” 

menunjukkan bahwa mereka sama kuatnya dengan laki-laki dalam 

melawan pendudukan Israel. Perempuan mungkin salah dalam mengambil 

keputusan untuk menjadi pelaku bom bunuh diri, tapi melihat di negara 

Konflik tentu banyak sekali keputusasaan hidup yang terjadi, janji-janji 

surga jauh lebih menyenangkan untuk dipercayai. 

Sebagai perempuan tentu menantikan wajah Jihad yang baru. 

Wajah yang bukan lagi digambarkan tentang perempuan yang melakukan 
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peperangan atau aksi yang mengatasnamakan Jihad sebagai pembenaran. 

Dan membutuhkan Peradaban baru dengan jembatan yang sama sekali 

bukan dalam bentuk peperangan.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Sejarah kemunculan radikalisme dalam gerakan perempuan Palestina 

melawan pendudukan Israel sudah diawali sejak masa pendudukan 

Israel. Gerakan ini semakin memuncak pada 1987, ketika terjadi 

penangkapan beberapa aktivis perempuan Palestina yang terlibat  

dalam berbagai tindakan yang dianggap subversi dan sabotase oleh 

Israel. Pada tahun 2002 perjuangan mereka memulai babak baru 

dengan munculnya aksi bom bunuh diri yang dilakukan oleh Wafa 

Idris.Perempuan ini melakukan aksi bom bunuh diri atas nama Jihad 

fii sabilillah sebagai bentuk perlawanan terhadap pendudukan Israel. 

Aksi heroic inilah yang kemudian menginspirasi perempuan Palestina 

lainnya untuk melakukan hal yang sama, yakni melawan dengan 

menjadi martil Palestina untuk menyerang Israel.  

2. Pandangan perempuan Palestina terhadap pendudukan Israel dalam 

buku “Laskar Mawar Drama Perempuan-Perempuan Pelaku Bom 

Bunuh Diri Di Palestina”, di antaranya adalahbahwa pendudukan 

Israel di Palestina  adalah sebuah kejahatan kemanusiaan yang harus 

dilawan bukan hanya oleh kaum lelaki tetapi juga kaum perempuan. 

Dalam perjuangan ini kedudukan perempuan  setara dengan laki-laki, 

karena dampak pendudukan atau penjajahan Israel tersebut tidak 
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mengenal batas gender, umur dan kelompok sosial,  laki atau 

perempuan, anak-anak, orang tua,  semua sama menderitanya. Karena 

itulah sikap para perempuan untuk turut  melakukan perlawanan dan 

berjuang  merupakan bentuk Jihadmereka. Ketika perempuan berhasil 

melakukan aksi bom bunuh diri (jihad) maka ia telah menjadi syahidah 

Palestina. 

3. Dalam buku “Laskar Mawar” aksi perjuangan perempuan sebagai 

syahidah, digambarkan sebagai sebuah bentuk reaksi terhadap kekejian 

Israel yang melampau batas kemanusiaan. Penderitaan sebagai anak 

perempuan yang ditinggal mati kedua orang tuanya, kemudian juga  

seorang juga ibu sekaligus istri yang harus menanggung beban sosial, 

ekonomi, psikologis dalam musibah yang setiap saat bisa menghampiri 

mereka, mendorong perempuan Palestina  harus siap untuk turut serta 

dalam perjuangan termasuk dengan melaksanakan aksi bom bunuh 

diri. Wafa Idris hanyalah permulaan, karena kini perempuan 

memperoleh peran yang utuh dan setara dengan laki-laki dalam 

perjuangan menentang pendudukan yang dilakukan oleh Israel 

terhadap Palestina. perempuan siap mati dalam jumlah yang sama 

dengan kaum laki-laki.Masyarakat palestina mempunyai semangat 

yang menggebu-gebu untuk mati, dengan janji surga dan kemuliaan. 

B. SARAN 

1. Penulis berharap dapat memberikan informasi dan wawasan ilmu 

pengetahuan tentang gerakan radikal perempuan di Palestina, 
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diharapkan juga menjadi perkembangan dalam Khazanah keilmuan, 

khusunya dalam penelitian sejarah. Tentunya penulis berharap 

penelitian ini dapat di lanjutkan secara mendalam lagi mengingat 

pentingnya tentang penulisan dalam studi sejarah. 

2. Dalam peran perempuan Palestina tentu mempunyai banyak sisi yang 

dapat kita pelajari. Sebagai manusia yang mempunyai sisi 

kemanusiaan tentu penulis berharap agar kajian tentang perempuan 

dalam ranah tanah konflik menjadi kajian yang dapat kita ambil dari 

banyak sisi baik dari sisi hal baik maupun hal buruk. Disinilah 

perdamaian diharapkan menjadi milik segala bangsa dan negara. 

3. Penulis sangat menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kata sempurna. Untuk itu penulis bersedia menerima atas masukan 

yang bersifat membina, membangun, dan memperbaiki kekurangan 

yang ada di dalam penulisan skripsi ini. 
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